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ABSTRAK

Program CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan suatu kewajiban
perusahaan yang bertanggungjawab bukan hanya untuk konsumen, pemegang saham,
ataupun karyawannya. Kini perusahaan juga melakukan program CSR (Corporate Social
Responsibility) kepada lingkungan sekitar. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan variabel Indeks ISR Karyawan tidak berpengaruh
signifikan terhadap NPM. Indeks ISR Karyawan berpanguruh signifikan terhadap ROA.
Indeks ISR Karyawan berpengaruh signifikan terhadap ROE. Indeks ISR Keuangan dan
Investasi berpengaruh tidak signifikan terhadap NPM. Indeks ISR Keuangan dan
Investasi berpengaruh signifikan terhadap ROA. Indeks ISR Keuangan dan Investasi
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Indeks ISR Lingkungan berpengaruh tidak
signifikan terhadap NPM. Indeks ISR Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Indeks ISR Lingkungan berpengaruh signifikan ternadap ROE. Indeks ISR Lingkungan
berpengaruh tidak signifikan terhadap NPM. Indeks ISR Masyarakat berpengaruh tidak
signifikan terhadap NPM. Indeks ISR Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Indeks ISR Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap ROE. Indeks ISR Produk dan
Service berpengaruh tidak signifikan terhadap NPM. Indeks ISR Produk dan Service
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Indeks ISR Produk dan Service berpengaruh
signifikan terhadap ROE. Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap NPM. Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh tiidak signifikan terhadap ROE.

Kata Kunci : ISR (Islamic Social Reporting), Profitabilitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dunia dewasa ini sangatlah pesat. Semua negara
dan perusahaan multinasional bersiap untuk menghadapi era pasar bebas. Dengan
semakin berkembangnya perekonomian dunia maka tidak dapat dihindari bahwa
tuntutan terhadap perusahaan akan semakin besar pula. Perusahaan diharapkan
untuk memperluas informasi akuntansi yang diungkapkan dalam laporan tahunan
yang tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik modal
(investor dan kreditor) tetapi juga karyawan, konsumen serta masyarakat.

Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan oleh
perusahaan adalah informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Praktik
pengungkapan tanggung jawab sosial memainkan peranan penting bagi
perusahaan karena perusahaan hidup di lingkungan masyarakat dan aktivitasnya
memiliki dampak sosial dan lingkungan.

Program CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan suatu
kewajiban perusahaan yang bertanggungjawab bukan hanya untuk konsumen,
pemegang saham, ataupun karyawannya. Kini perusahaan juga melakukan
program CSR (Corporate Social Responsibility) kepada lingkungan sekitar. Hal
ini sebagaimana sesuai dengan ajaran Islam dimana manusia diharuskan untuk

menjaga kelestarian lingkungan. Sebagaimana firman Allah Q.S : Al-A’raf : 56 :



855 5 b3 33 658305 Lslo] 55 o T L
(o FROIER TP PR
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidakakan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

Selain dari pada itu telah diatur dalam pasal 74 Undang-undang No. 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, tanggungjawab sosial, dan lingkungan
sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya serta dimuat dalam laporan
keuangan. Juga terdapat dalam pasal 15, 17, dan 34 Undang-undang No. 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.

Lembaga keuangan syariah sebagai sebuah entitas bisnis yang
mempraktekkan prinsip-prinsip Islam dalam keseluruhan aktivitasnya sudah
sering bersinggungan dengan persoalan tanggung jawab sosial. Bahkan salah satu
misi penting dari Islam yang kemudian mempengaruhi lembaga keungan syariah
adalah kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan. Sejalan
dengan meningkatnya pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) dalam
konteks islam, maka semakin meningkat pula keinginan untuk membuat
pelaporan sosial yang bersifat syariah (Islamic Social Reporting atau selanjutnya
disebut indeks ISR). Indeks ini lahir dikembangkan dengan dasar dari standar

pelaporan berdasarkan AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for



Islamic Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh
masing-masing peneliti berikutnya mengenai item-item CSR (Corporate Social
Responsibility) yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas islam. Selain itu
indeks ini juga menekankan pada keadilan sosial terkait mengenai lingkungan,
hak minoritas, dan karyawan.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sering disebut sebagai
social disclosure, corporate social reporting, social accounting atau corporate
social responsibility merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap sebuah kelompok khusus
yang berkepentingan dan terhadap masyarakat luas. Hal itu memperluas
tanggung jawab organisasi atau perusahaaan, di luar peran tradisionalnya untuk
menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya para
pemegang saham. Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan
mempunyai tanggung jawab yang lebih luas dibandingkan dengan mencari laba
untuk para pemegang saham."

Adanya CSR (Corporate Social Responsibility), maka secara tidak
langsung akan mempengaruhi profitabilitas  perusahaan.  Profitabilitas
perusahaan merupakan sebagai penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan
dengan profitabilitas yang baik akan menghasilkan laba yang maksimal sehingga

memiliki tingkat pengembalian investasi yang tinggi. Profitabilitas perusahaan

' Agoes, SukrisnodanEstralitaTrisnawati, AkuntansiPerpajakan, Edisi 3.(Jakarta: Salemba Empat, 2014)



juga memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memberikan keuntungan
dari aset, ekuitas, maupun hutang.

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba.? Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba, maka
semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai
perusahaan menjadi lebih baik. Profit sebuah perusahaan merupakan harapan
bagi investor, tetapi investor juga harus berhati-hati dalam menentukan
keputusan investasi karena jika tidak tepat, investor tidak hanya kehilangan
return tetapi semua modal awal yang diinvestasikannya juga akan hilang.® Rasio
profitabilitas menunjukan efektifitas atau kinerja perusahaan dalam
menghasilkan tingkat keuntungan dengan menggunakan aset yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara Islamic Social Reporting terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan. Penelitian tentang pengaruh corporate social responsibility terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR hanya
berpengaruh terhadap ROA.* Pengungkapan corporate social responsibility

terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian bahwa adanya keterkaitan CSR

*Sudana, |. Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktek, (Jakarta : Erlangga, 2011).
*Jusriani. F. 1., dan Rahardjo. N. S. 2013. (“Analisis Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Deviden,
Kebijakan Utang, dan kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Emperis Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2009-2011 ), Diponegoro Journal Of
Accouting, Volume 2, No 2, halaman 1-10. Semarang: Universitas Diponegoro.

*Pramesti, D, PengaruhCorporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-
2010), 2012, 1-6.



produk dan konsumen serta tema kemasyarakatan terhadap ROA.> Selanjutnya

CSR tidak memberikan hubungan yang signifikan terhadap ROA.°

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Profitabilitas
Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014 - 2017 ?

2. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset (ROA) ?

3. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity (ROE) ?

4. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh signifikan terhadap Net Profit

Margin (NPM) ?

>Dipraja, I.. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan (studi empiris
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2010-2012). DianNuswantara University
Journal OfAccounting, (2014), 1-17

®Marissa dkk.. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2010-2012. Jurnal lImiah
Mahasiswa UniversitasSurabaya , 2(1), 2013, 2-8.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diurakan
maka tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan mendiskripsikan pengaruh
Islamic Social Reporting terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Syariah

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 — 2017.

D. Kegunaan Penelitian
Disamping mempunyai tujuan di atas, dalam penelitian ini juga
mempunyai kegunaan. Kegunaan pada penelitian ini ialah:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian mampu membuktikan hubungan kualitas antar variabel.
b. Hasil penelitian mampu menjadi novelty (keterbaruan) dalam penelitian.
c. Hasil penelitian mampu dijadikan bukti adanya research gap
(kesenjangan hasil penelitian) pada penelitian-penelitian berikutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan kepada manajemen
perusahaan untuk mengetahui kondisi dan ukuran perusahaan saat terjadi
penurunan nilai perusahaan terhadap perkembangan perusahaan di masa

yang akan datang.



b. Bagi Universitas
Penelitian ini sebagai bahan studi ilmu pengetahuan dasar mengenai
Islamic Social Reporting dan Profitabilitas.

c. Bagi Penulis
Sebagai dasar pembuktian dan pengembangan teori yang diperoleh dalam
perkuliahan yang diharapkan dapat menambah dan meningkatkan
wawasan ilmu pengetahuan dibidang ekonomi syariah.

d. Bagi Penelitian lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi peneliti yang

berkaitan dengan Islamic Social Reporting dan Profitabilitas.



A.

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori
Landasan teori yang dimaksud disini adalah teori-teori yang digunakan
peneliti untuk mendukung penelitiannya.* Disini peneliti menulis mulai dari
teori-teori atau batasan tentang fokus masalah.
1. Syari’ah Enterprise Theory
Syariah enterprise theory merupakan enterprise theory yang sudah
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang
transedental dan lebih humanis.? Pengembangan dilakukan sedemikian
rupa, hingga akhirnya diperoleh bentuk teori dikenal dengan istilah
Syari’ah Enterprise Theory (SET).® Berbeda dengan teori pendahulunya
seperti Enterprise Theory dan Stakeholder Theory yang menempatkan
pertanggungjawaban hanya pada perusahaan dan stakeholder. Syariah
Enterprise Theory ini memiliki cakupan stakeholder yang lebih luas,
meliputi Allah, manusia dan alam.”
Syariah enterprise theory, yang dibangun berdasarkan metafora
amanah dan metafora zakat, lebih menghendaki kesimbangan antara sifat
egoistik dan alturistik. Menurut SET, stakeholder meliputi Tuhan,

manusia, dan alam. Tuhan merupakan pihak paling tinggi dan menjadi

'Deni Darmawan. Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya : 2013), 113.
*Meutia, Intan. Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam (Suatu Pendekatan Kritis, (Jakarta:

Citra

Pustaka Jakarta. 2010).

*Triyuwono, lwan. 2007. Mengangkat “SING LIYAN” untuk Formulasi Nilai Tambah
Syari’ah. Simposium Nasional Akuntansi X. Makassar.

* Ibid



satu-satunya tujuan hidup manusia. Konsekuensi menetapkan Tuhan
sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya sunnatullah sebagai
basis bagi konstruksi akuntansi syari’ah. Intinya adalah bahwa dengan
sunnatullah ini, akuntansi syari’ah hanya dibangun berdasarkan pada tata
aturan atau hukum-hukum Tuhan.® Isu tanggung jawab sosial dalam
prespektif syariah sangat cocok disandingkan dengan shari’a enterprise
theory untuk membantu manajemen dalam melakukan pengelolaan
perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip islam, karena mengandung nilai
keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah dan pertanggungjawaban serta di
intenalisasikan dengan nilai tauhid.

Teori Legitimasi

Pengertian legitimasi dikemukakan oleh Suchman dalam Matthew
yang menjadi titik berat teori ini yaitu: “ Legitimacy is a generalized
perception or assumption the the action of an entity are desirable, proper,
or appropriate within some socially constructed system of norms, beliefs,
and definition.”

Teori legitimasi mengandung arti bahwa organisasi/perusahaan
secara berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah
beroperasi di dalam norma-norma yang dijujung masyarakat dan diterima
pihak luar (dilegitimasi). Kecenderungan umum bagi pengungkapan

sosial perusahaan untuk menekankan pada poin positif bagi perilaku

>Ibid
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organisasi dibandingkan dengan elemen yang negatif.® Kerangka teoritis
yang menjadi kajian selama beberapa tahun untuk menjelaskan mengapa
organisasi melaksanakan pelaporan sukarela yang terkait dengan
lingkungan adalah teori legitimasi.’

3. Islamic Social Responsibility (ISR)

Social Responsibility, dengan perjalanan waktu menjadi bagian
yang penting bagi sebuah perusahaan. Hal itu karena, keberadaan
perusahaan di tengah lingkungan memiliki dampak positif maupun
negatif. Khusus dampak negatif akan memicu reaksi dan protes
stakeholder, sehingga perlu penyeimbangan lewat peran Corporate Social
Responsibility. Nor Hadi menyatakan keberpihakan sosial perusahaan
terhadap masyarakat (social Responsibility) mengandung motif, baik
sosial maupun ekonomi. Hasil penelitian Nor Hadi menunjukkan bahwa
biaya sosial yang dikeluarkan perusahaan memiliki manfaat
meningkatkan Kkinerja sosial, yaitu meningkatkan legitimasi dan
mengurangi komplain stakeholder. Di samping itu, biaya sosial (biaya
keberpihakan perusahaan terhadap stakeholder) juga dapat meningkatkan
image, baik di pasar komoditas maupun pasar modal.®> Wibisono

menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (social

®Arifin, Bustanul. Yeni Januarsi dan Faoziah Ulfa. 2012. Perbedaan Kecenderungan
Pengungkapan Corporate Social Responsibilty : Pengujian Terhadap Manipulasi Akrual dan
Manipulasi Real.Simposium Nasional Akuntansi XV Banjarmasin, Universitas Lambung
Mangkurat.

"Ibid

¥Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, Edisi Pertama, (Yogyakarta: Graha 11mu,2014),65
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Responsibility) memiliki  kemanfaatan untuk mengikatkanreputasi
perusahaan, menjaga image dan strategi perusahaan.®

CSR merupakan pendekatan yang seimbang bagi organisasi untuk
mengatasi ekonomi, sosial dan isu lingkungan dengan cara yang
menguntungkan orang, dan masyarakat. Dekade terakhir, banyak negara
memberikan pentingnya konsep ini untukmenangani masalah tentang
pengangguran, kemiskinan, polusi dan masalah-masalah sosial dan
lingkungan lainnya. Selanjutnya, krisis keuangan terakhir telah menarik
perhatian luas untuk sosial ekonomi dimensi di bidang keuangan dan
perbankan. Kemudian, sekarang disepakati bahwa kurangnya etika dan
moralitas bisnis yang rendah memiliki konsekuensi damageable yang
tidak hanya terjadi pada keuangan, tetapi juga sosial dan lingkungan.®
Perspektif Islam, CSR merupakan realisasi dari konsep ajaran ihsan
sebagai puncak dari ajaran etika yang sangat mulia. lhsan merupakan
melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan kemanfaatan
kepada orang lain demi mendapatkan ridho Allah SWT. Disamping itu,
CSR merupakan implikasi dari ajaran kepemilikan dalam Islam, Allah
adalah pemilik mutlak (hagigiyah) sedangkan manusia hanya sebatas

pemilik sementara (temporer) yang berfungsi sebagai penerima amanah.**

9 .

Ibid

EKe Ayu Wardani, “Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibilit Disclosure Terhadap
Reputasi Perusahaan dan Kinerja Keuangan Perusahaan”, Simposium Nasional Akuntansi 8,
Medan, Perpustakaan Universitas Sumatera Utara, 2015, 9, t.d

“Muhammad D Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam,UIN Malang Press, 2007, 160.
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Islam merupakan agama yang secara lengkap mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia di dunia. Konsep etika dalam Islam terbentuk
akuntabilitas perspektif ekonomi Islam yaitu pelaporan tanggung jawab
sosial perusahaan berdasarkan prinsip Syariah. Haniffa berpendapat
bahwa pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan pada sistem
konvensional hanya berfokus pada aspek material dan moral. la
menambahkan bahwa seharusnya aspek spiritual juga dijadikan sebagai
fokus utama dalam pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan karena
para pembuat keputusan muslim memiliki ekspektasiagar perusahaan
mengungkapkan informasi-informasi terbaru secara sukarela guna
membantu dalam pemenuhan kebutuhan spiritual mereka. Oleh karena
itu, ia memandang bahwa perlu adanya kerangka khusus untuk pelaporan
pertanggung jawaban sosial yang sesuai dengan prinsip Islam.*

Perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan satu
informasi tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan dalam
ekonomi Islam, perusahaan akan menghasilkan pengungkapan yang benar
dan adil serta transparan apabila memiliki suatu akuntabilitas terhadap
Allah SWT. Konsep dasar akuntabilitas Islam ini percaya bahwa seluruh
sumber daya yang telah disediakan dan diciptakan adalah untuk
kemaslahatan manusia. Untuk itu, pengungkapan fakta keuangan fakta
keuangan harus berisi informasi yang benar dan akurat serta tersedia

bebas untuk para pengguna laporan keuangan. Seluruh pelaksanaan

Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, Jakarta,2008, 1.
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tanggung jawab sosial yang telah dilaksanakan oleh perusahaan akan
disosialisasikan kepada publik salah satunya melalui pengungkapan sosial
dalam laporan tahunan (annual report) yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Laporan tahunan (annual report) memberikan gambaran tentang kinerja
perusahaan secara komprehensif baik mengenai informasi keuangan
maupun informasi non keuangan yang perlu diketahui oleh para
pemegang saham, calon investor, pemerintah atau bahkan masyarakat.
Oleh karena itu, pengungkapan informasi yang dilakukan perusahaan di
dalamlaporan tahunan akan menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
investor untuk melakukan investasi pada perusahaan yang bersangkutan.
Tujuan laporan keuangan adalah untuk melaporkan aktivitas-
aktivitas perusahaan yang mempengaruhi komunitas, yang mana dapat
ditentukan dan dijelaskan atau diukur, dan penting bagi perusahaan dalam
lingkungan sosialnya.” Islam sangat mendukung terhadap CSR karena
tidak dapat dipungkiri bahwa bisnis menciptakan banyak permasalahan
sosial, dan perusahaan bertanggung jawab menyelesaikannya. Bisnis
membutuhkan berbagai sumber daya alam untuk kelangsungan usaha,
sehingga perusahaan bertanggung jawab untuk memeliharanya. Islam
secara tidak langsung menganggap bisnis sebagai entitas yang

kewajibannya terpisah  dari  pemiliknya, adanya CSR akan

BEke Ayu Wardani, “Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure ..., 10
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mengembangkan kemauan baik perusahaan tersebut.** Hal tersebut

dikuatkan dalam firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rum ayat 8-12 :

2
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:

Artinya : “dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan
Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan Pertemuan
dengan Tuhannya.dan Apakah mereka tidak Mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang
sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah
mereka makmurkan. dan telah datang kepada mereka Rasul-rasul mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak Berlaku zalim
kepada mereka, akan tetapi merekalah yang Berlaku zalim kepada diri
sendiri.Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (azab)
yang lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu
memperolok-oloknya.Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali; kemudian kepadaNyalah kamu
dikembalikandan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam
berputus asa.

YRafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004), 92.

/
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kepada mereka, akan tetapi merekalah yang Berlaku zalim kepada diri
sendiri.Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (azab)
yang lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu
memperolok-oloknya.Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali; kemudian kepadaNyalah kamu
dikembalikandan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam
berputus asa.

Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004), 92.
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Untuk beraktivitas di dunia bisnis, Islam mengharuskan berbuat adil yang
diarahkan kepada hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta. Jadi,
keseimbangan alam dan keseimbangan sosial harus tetap terjaga bersamaan
dengan operasional usaha bisnis. Konsep CSR dalam Islam seringkali dikaitkan
dengan etika. Hal ini dikarenakan pada dasarnya Islam merupakan satu kode
perilaku etik bagi seluruh kehidupan manusia, yang didasarkan pada perintah dan
petunjuk illahi. Etika Islam meliputi seluruh wilayah kehidupan manusia. la tidak
hanya menetapkan prinsip etika/moral fundamental bagi seluruh kehidupan
manusia, namun juga memberikan garis petunjuk etika yang luas bagi setiap aspek
aktivitas manusia secara terpisah. CSR merupakan inisiatif moral dan agama yang
didasarkan kepada keyakinan bahwa sebuah perusahaan harus berlaku baik tidak
hanya mengejar keuntungan semata. Islam tidak melarang untuk mencari
keuntungan namun jangan sampai hal tersebut menjadi satu-satunya tujuan dari
perusahaan. CSR mencerminkan bagaimana Islam menekankan pentingnya
mempertimbangkan bahwa kepentingan umum lebih penting dari pada
kepentingan pribadi.®

Praktek CSR umumnya dilakukan oleh perusahaan manufaktur maupun
pertambangan. Akan tetapi karena CSR telah menjadi trend global, maka
perbankan juga ikut melaksanakan program CSR. Program CSR tidak hanya
dilakukan oleh perbankan konvensional, tetapi dilakukan juga oleh perbankan

Syariah. Perkembangan yang pesat dari perbankan Syariah di Indonesia membuat

MB Hendrie Anto dan Dwi Retno Astuti, “Persepsi Stakeholder terhadap Pelaksanaan
Corporate Social Responsibility: Kasus pada Bank Syariah di DIY ” Kajian Bisnis dan
Manajemen, Vol. 10 No. 1 Januari 2008, t.d.



17

pemerintah perlu mengeluarkan regulasi mengenai CSR khusus bagi perbankan
Syariah.

Regulasi tersebut adalah UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan
Syariah. Pada pasal 2 ayat (1) dinyatakan bahwa bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah(UUS) wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat. Selanjutnya ayat (2) dijelaskan bahwa bank Syariah dan UUS dapat
menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana
yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau dana sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. Kemudian pada ayat (3)
disebutkan bahwa bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazir)
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). Menurut Setiawan, bahwa selain
penghimpunan dan penyaluran zakat dan wakaf, bank Syariah juga memiliki
produk pembiayaan qgard (dana kebajikan). Produk ini juga dapat dikategorikan
sebagai ujud tanggung jawab sosial bank Syariah yang tidak dapat diperoleh dari
bank konvensional. Dengan meningkatnya pelaksanaan CSR dalam konteks
Islam, maka semakin meningkat pula keinginan untuk membuat pelaporan sosial
yang bersifat Syariah yaitu Islamic Social Reporting.

Ada dua hal yang harus diungkapkan dalam perspektif Islam, vyaitu
pengungkapan penuh (full disclosure) dan akuntabilitas sosial (social
accountability). Konsep akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip pengungkapan
penuh dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan publik akan suatu informasi.

Dalam konteks Islam, masyarakat mempunyai hak untuk mengetahui berbagai
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informasimengenai aktifitas organisasi. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah
perusahaan tetap melakukan kegiatannya sesuai Syariah dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.'®

Sejalan dengan makin meningkatnya pelaksanaan CSR dalam konteks
Islam, maka makin meningkat pula keinginan untuk membuat pelaporan sosial
yang bersifat Syariah (Islamic Social Reporting atau ISR). Terkait dengan adanya
kebutuhan mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial pada perbankan
Syariah, peneliti-peneliti ekonomi Syariah saat ini banyak menggunakan Islamic
Social Reporting Index (ISR) untuk mengukur CSR institusi keuangan Syariah.
Indeks ISR diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam hal standar pengungkapan
CSR yang sesuai dengan perspektif Islam.*’

Menurut Maali dalam Khoirudin ada beberapa hal yang penting dalam
Social Reporting dalam perspektif Islam yaitu pemahaman mengenai
akuntabilitas, keadilan sosial dan kepemilikan sosial. Akuntabilitas sangat
dipengaruhi oleh antara hubungan individu perusahaan dengan Allah. Hal ini
berdasarkan tauhid, yang menegaskan bahwa segala sesuatu yang dilakukan harus
dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT dan segala sesuatu yang dilakukan
harus sesuai dengan perintah-Nya. Keadilan sosial yang dimaksud Maali adalah
berlaku adil kepada siapapun. Konsep keadilan sosial meliputi keadilan kepada
karyawan, pelanggan dan seluruh anggota masyarakat dimana perusahaan

beroperasi. Kemudian yang penting dalam ISR adalah konsep kepemilikan. Islam

'®Soraya Fitria dan Dwi Hartani, “Islam dan Tanggung Jawab Sosial..., h. 10-11

YDwi Fatimatuz  Zahra, “Analisis Perbandingan  PengungkapanCorporate  Social

Responsibility...,6
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mengakui adanya kepemilikan individu, tetapi pada hakekatnya segala sesuatu
adalah milik Allah SWT sehingga pemilik bertanggung jawab menggunakan
sumber.®

Menurut Haniffa dalam Azhar dan Trisnawati Indeks ISR adalah perluasan
dari social reporting yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai
peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam

perspektif spiritual.™

Penelitian ini menggunakan Indeks Islamic Social Reporting

yang digunakan oleh Amirul Khoirudin yang merupakan adaptasi dari penelitian

Othman et.al dengan beberapa penyesuaian. Indeks ISR dalam penelitian ini
terdiri dari enam tema, yaitu :

a. Finance and Investment Theme

Tema ini berisi mengenai kegiatan keuangan dan investasi yang

dilakukan oleh perusahaan. Indikatornya antara lain kegiatan yang

mengandung riba (contoh: beban bunga dan pendapatan bunga), kegiatan

yang mengandung ketidakjelasan (gharar) termasuk didalamnya unsur

judi, zakat (jumlah dan penerimanya), kebijakan atas pembayaran tertunda

dan penghapusan hutang tak tertagih, kegiatan investasi (secara umum)

proyek pembiayaan (secara umum). Konsep dasar pada tema ini adalah

tauhid, halal & haram, dan wajib. Beberapa informasi yang diungkapkan

dalam tema ini menurut Haniffa praktik operasional yang mengandung

riba, gharar, dan aktivitas pengelolaan zakat. Wasilah dan Nurhayati

8 Amirul Khoirudin, “Pengaruh Elemen Good Corporate Governance..., 22-23.

Fahri Ali Azhar dan Rina Trisnawati, “Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank
Syariah di Indonesia “, Proceeding Seminar Nasional dan Call For Papers Sancall, Surakarta,
2013, t.d



20

dalam Abi Rafdi memaparkan mengenai masalah riba sebagai setiap
penambahan yang diambil tanpa adanya suatu penyeimbang atau
pengganti (iwad) yang dibenarkan Syariah. Hal yang dimaksud transaksi
pengganti atau penyeimbang yaitu transaksi bisnis atau komersil yang
melegitimasi adanya penambahan secara adil, seperti jual beli, sewa
menyewa, atau bagi hasil proyek dimana dalam transaksi tersebut ada
faktor penyeimbang berupa ikhtiar/usaha, risiko dan biaya.

Kegiatan yang mengandung ghararpun merupakan hal yang
terlarang dalam Islam. Gharar adalah situasi dimana terjadi incomplete
information karena adanya uncertainty to both parties. Praktik gharar
dapat terjadi dalam empat hal, yaitu kuantitas, kualitas, harga, dan waktu
penyerahan. Aspek lain yang harus diungkapkan oleh entitas Syariah
adalah praktik pembayaran dan pengelolaan zakat. Zakat merupakan
kewajiban bagi seluruh umat muslim atas harta benda yang dimiliki ketika
telah mencapai nisab. Zakat tidaklah sama dengan donasi, sumbangan, dan
shadagah. Zakat memiliki aturan yang jelas mengenai harta yang harus
dizakatkan, batasan harta yang terkena zakat, cara perhitungannya, dan
siapa saja yang boleh menerima zakat sesuai apa yang telah diatur Allah
SWT. Entitas syariah berkewajiban untuk mengeluarkan zakat dari laba
yang diperoleh, dalam fikih kontemporer dikenal dengan istilah zakat
perusahaan. Menurut Hakim dalam Abi Rafdi, Berdasarkan AAOIFI,
perhitungan zakat bagi entitas Syariah dapat menggunakan dua metode.

Metode pertama, dasar perhitungan zakat perusahaan dengan
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menggunakan metode net worth (kekayaan bersih). Artinya seluruh
kekayaan perusahaan termasuk modal dan keuntungan harus di hitung
sebagai sumber yang harus dizakatkan. Metode kedua, dasar perhitungan
zakat adalah keuntungan dalam setahun. Menurut PSAK 101 bank Syariah
berkewajiban untuk melaporkan laporan sumber dan penggunaan dana
zakat selama periode dalam laporan keuangan. Bahkan jika bank Syariah
belum melakukan fungsi zakat secara penuh bank Syariah tetap
menyajikan laporan zakat. Pengungkapan selanjutnya yang merupakan
penambahan dari Othman adalah kebijakan atas pembayaran tertunda dan
penghapusan piutang tak tertagih. Terkait dengan kebijakan tersebut untuk
meminimalisir resiko pembiayaan, Bank Indonesia mengharuskan bank
untuk mencadangkan penghapusan bagi aktif-aktiva produktif yang
mungkin bermasalah, praktik ini disebut pencadangan penghapusan
piutang tak tertagih (PPAP). Menurut AAOIFI, pencadangan disisihkan
dari keuntungan yang diperoleh bank sebelum dibagikan ke nasabah.
Ketentuan PPAP bagi bank Syariahjuga telah diatur dalam PBI No. 5
Tahun 2003. Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang dan
penghapusan piutang tak tertagih, penangguhan atau penghapusan utang
harus dilakukan dengan adanya penyelidikan terlebih dahulu kepada pihak
debitur terkait ketidakmampuannya dalam pembayaran piutang. Menurut
Haniffa dan Hudaib dalam Abi Rafdi aspek lain yang perlu diungkapkan

pada tema ini adalah jenis investasi yang dilakukan oleh bank Syariah dan
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proyek pembiayaan yang dijalankan. Aspek ini cukup diungkapkan secara

umum.?°

Item tema Finance and Investment theme dapat dilihat pada tabel

2.1 dibawah ini:

Tabel 2.1

Indeks ISR Finance and Investment Theme

A Finance and Investment Theme Sumber
1 | Kegiatan yang mengandung Riba Hanifa,
Othman et.al

2 | Kegiatan yang mengandung Hanifa,
ketidakjelasan (gharar) Othman et.al

3 | Zakat (jumlahnya dan penerima Hanifa,
zakatnya) Othman et.al

4 | Kebijakan atas pembayaran tertunda | Othman et.al
dan penghapusan piutang tak
tertagih

5 | Kegiatan investasi (secara umum) Hanifa

6 | Proyek pembiayaan (secara umum) | Hanifa

Sumber : Amirul Khoirudin

b. Products and Service Theme

Tema ini berisi tentang produk dan pelayanan perusahaan.

Indikatornya adalah persetujuan DPS untuk suatu produk baru, definisi

setiap produk dan pelayanan atas keluhan konsumen. Dewan Pengawas

Syariah (DPS) adalah badan independen yang ditempatkan Dewan Syariah

Nasional (DSN) pada bank Syariah. Anggota DPS harus terdiri dari para

pakar di bidang Syariah muamalah dan pengetahuan umum bidang

perbankan. Tugas utama DPS adalah mengawasi kegiatan usaha bank agar

tidak menyimpang dari

2Abi Rafdi Arsyi, “Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reporting..., 8-9

ketentuan dan prinsip Syariah yang telah
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difatwakan oleh DSN. Hal ini penting bagi pemangku kepentingan muslim
untuk mengetahui apakah produk bank Syariah terhindar dari hal-hal yang
dilarang syariat. Selain itu pelayanan atas keluhan nasabah harus juga
menjadi prioritas bank Syariah dalam rangka menjaga kepercayaan
nasabah. Saat ini hampir seluruh bisnis mengedepankan aspek pelayanan
bagi konsumen atau nasabah mereka. Karena pelayanan yang baik akan
berdampak pada tingkat loyalitas nasabah. Hal lain yang harus
diungkapkan oleh bank Syariah definisi setiap produk, hal ini mengingat
akad-akad di bank Syariah menggunakan istilah-istilah yang masih asing
bagi masyarakat, sehingga perlu informasi terkait definisi akad-akad
tersebut agar mudah dipahami oleh pengguna informasi. Selain itu,
identifikasi mengenai halal atau haram suatu produk dan jasa juga harus
diungkapkan pada laporan tahunan. Secara logis, tujuannya agar
pemangku kepentingan mengetahui apakah barang dan jasa tersebut
diperbolehkan atau dilarang oleh ajaran Islam. Pada perbankan Syariah
status halal atau haramnya suatu produk perbankan ditentukan oleh Dewan
Pengawas Syariah.?* Item-item Products and service dapat dilihat pada

tabel 2.2 berikut ini :

! Abi Rafdi Arsyi, “Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reporting ..., h. 9-10
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Tabel 2.2
Indeks ISR Product and Service Theme

B Product and Service Theme Sumber

1 | Persetujuan Dewan pengawas
Syariah untuk suatu produk baru Hanifa

2 | Definisi setiap produk Hanifa
3 | Pelayanan atas keluhan Hanifa
konsumen

Sumber : Amirul Khoirudin

c. Tema Indeks ISR yang Ketiga Adalah Employe Theme.

Tema ini terdiri dari sebelas item yang menjelaskan mengenai
perlakuan  perusahaan terhadap karyawan yang dipekerjakan.
Itemnyaantara lain jam kerja, hari libur, tunjangan, renumerasi,
pengembangan SDM, kesetaraan hak pria dan wanita, keterlibatan
karyawan, kesehatan dan keselamatan, lingkungan kerja, karyawan dari
kelompok khusus serta tempat beribadah yang memadai bagi karyawan.?

Item-tema karyawan dapat dilihat pada tabel 2.3:

2| bid 10-11.



Tabel 2.3

Indeks ISR Employee Theme

C Employee Theme Sumber
1 Jam kerja karyawan Othman et.al
2 Hari libur Othman et.al
3 Tunjangan karyawan Hanifa,
Othman et.al
4 Renumerasi karyawan Othman et.al
5 Pendidikan dan pelatihan
karyawan (Pengembangan | Othman et.al
Sumber Daya manusia)
6 Kesctaraan hak antara pria | Othman et.al
dan wanita
7 Keschatan dan keselamatan | Othman er.al
karyawan
8 Keterlibatan karyawan Othman et.al
9 Lingkungan kerja Othman et.al
10 | Karyawan dari kelompok
khusus (misalnya cacat Othman et.al
fisik atau mantan
pengguna narkoba)
11 | Tempat beribadah yang
memadai bagi karyawan Othman et.al

Sumber : Amirul Khoirudin

d. Tema Keempat Adalah Society (Community Involvement)

24

Theme Tema ini berisi sepuluh item mengenai kegiatan sosial yang

dilakukan oleh perusahaan. Beberapa item dalam tema ini sudah sesuai

dengan prinsip Syariah antara lain yaitu pemberian donasi (sadagah),

wakaf dan pinjaman untuk kebaikan (Qard Hasan). Menurut Haniffa

dalam Abi Rafdi menerangkan bahwa konsep dasar yang mendasari tema

ini adalah ummah, amanah, dan adl. Konsep tersebut menekankan pada

pentingnya saling berbagi dan meringankan beban orang lain dengan hal-

hal yang telah disebutkan pada item-item pengungkapan diatas. Menurut

Maali et.al., Othman dan Thani dalam Abi rafdi, perusahaan memberikan

bantuan dan kontribusi kepada masyarakat dengan tujuan semata-mata

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan membantu menyelesaikan
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permasalahan sosial di masyarakat seperti memberantas buta aksara,

memberikan beasiswa, dll.?® Item secara lengkap dapat dilihat pada tabel

2.4 dibawah ini:

Indeks ISR Society (Community Involvement) Theme

Tabel 2.4

Society (Communi
D Ing:*a(.!vemenr) Il%eme Sumber
1 Pemberian donasi (sadagah) Hanifa,
Othman et.al
2 Wakaf Hanifa,
Othman et.al
3 Pinjaman untuk kebaikan Maali
(Qardh Hasan) et.al, Othman
et.al
4 Sukarelawan dari kalangan Othman et.al
karyawan
5 Pemberian beasiswa sekolah Othman et.al
6 Pemberdayaan kerja para Othman et.al
lulusan sekolah/kuliah
7 Pengembangan generasi muda | Othman et.al
8 Peningkatan kualitas hidup Othman et.al
masyarakat
9 Kepedulian terhadap anak- Othman et.al
anak
10 | Menyokong kegiatan sosial
kemasyarakatan/kesehatan/ola | Othman et.al
hraga

Sumber : Amirul Komarudin

e. Tema Kelima Adalah Environment Theme
Tema ini terdiri dari lima item yang berisi mengenai hubungan
perusahaan terhadap lingkungan disekitarnya. Tema ini menjelaskan
apakah perusahaan mencemari lingkungan atau tidak, apakah perusahaan
melakukan konservasi lingkungan atau tidak, apakah perusahaan turut
melakukan pendidikan

lingkungan hidup dan sistem manajemen

lingkungan. Konsep yang mendasari tema ini adalah mizan, itidal,

2bid: 11
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khilafah, dan akhirah. Konsep-konsep tersebut menekankan pada prinsip
keseimbangan, kesederhanaan, dan tanggung jawab dalam menjaga
lingkungan. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa
menjaga, memelihara, dan melestarikan bumi. Allah menyediakan bumi
dan isinya termasuk lingkungan adalah ntuk manusia kelola tanpa harus

merusaknya.?* Item dari Environment theme dapat dilihat pada tabel 2.5

dibawah ini :
Tabel 2.5
Indeks ISR Environment Theme

E Environment Theme Sumber

1 Konservasi lingkungan Othman et.al
hidup

2 Tidak membuat polusi Othman et.al
lingkungan hidup

3 Pendidikan mengenai Othman et.al
lingkungan hidup

4 Penghargaan/sertifikasi Othman et.al
lingkungan hidup

5 Sistem manajemen Othman et.al
lingkungan

Sumber : Amirul Komarudin

f. Tema yang Terakhir Adalah Corporate Governance Theme
Tema ini terdiri dari tiga belas item yang menjelaskan bagaimana
tata kelola perusahaan yang dilakukan. Pada tema ini terdapat juga item
tentang status kepatuhan perusahaan terhadap prinsip Syariah, kemudian
terdapat juga struktur kepemilikan saham perusahaan serta kebijakan anti
korupsi yang dilakukan perusahaan. Selain itu tema ini berisi apakah

perusahaan mengungkapkan rincian nama, profil, rincian tanggung jawab

pid : 11
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serta pernyataan mengenai remunerasi manajemen dan dewan pengawas
Syariah. Tema tata kelola perusahaan dalam ISR merupakan penambahan
dari Othman et.al. dimana tema ini tidak bisa dipisahkan dari perusahaan
guna memastikan pengawasan pada aspek Syariah perusahaan. Secara
formal corporate governance dapat didefinisikan sebagai sistem hak,
proses, dan kontrol secara keseluruhan yang ditetapkan secara internal dan
eksternal atas manajemen sebuah entitas bisnis dengan tujuan untuk
melindungi kepentingan-kepentingan stakeholder.

Menurut Muhammad dalam Abi Rafdi Corporate Governance bagi
perbankan Syariahmemiliki cakupan yang lebih luas, karena memiliki
kewajiban untuk mentaati seperangkat peraturan yang khas yaitu hukum
syariat dan harapan kaum muslim. Dalam implementasinya di Indonesia
prinsip GCG di dunia perbankan telah diatur dalam PBI No. 8 Tahun 2006
mengenai Implementasi Tata Kelola Perusahaan oleh Bank Komersial
termasuk bank berbasis Syariah.?® Secara lengkap item dapat dilihat pada

tabel 2.6 berikut ini.

Z|pid, 11



Tabel 2.6

Indeks ISR Corporate Governance Theme

F Corporate Governance Theme Sumber

1 Status kepatuhan terhadap Syariah | Othman et.al

2 Rincian nama direksi/ manajemen | Haniffa,

Othman et.al
3 Profil jajaran direksi/ manajemen | Haniffa,
Othman et.al

4 Rincian tanggung jawab Haniffa,
manajemen Othman et.al

5 Pernyataan mengenai remunerasi | Othman et.al
manajemen

6 Jumlah pelaksanaan rapat Othman et.al
manajemen

7 Rincian nama dewan pengawas Othman et.al
Syariah

8 Profil dewan pengawas Syariah Othman et.al

9 Rinecian tanggung jawab dewan Othman et.al
pengawas Syariah

10 | Pernyataan mengenai remunerasi | Othman et.al
dewan pengawas Syariah

11 | Jumlah remunerasi rapat dewan Othman et.al
pengawas Syariah

12 | Struktur kepemilikan saham Othman et.al

13 | Kebijakan anti korupsi Othman et.al
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Sumber: Amirul Khoirudin

4. Profitabilitas

Profitabilitas adalah mengukur laba dan keberhasilan operasi suatu
perusahaan dalam suatu periode waktu tertentu.”® Menurut Hanafi dan Halim
adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada
tiga rasio yang sering dibicarakan, yaitu profit margin, return on total asset
(ROA), dan return on equity (ROE). Profit margin menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan

tertentu. Rasio profitabilitas yang lain adalah Return on Total Asset (ROA).

Al Haryono Yusuf Dasar-dasar Akuntansi,Sekolah Tinggi Ekonomi Yayasan Keluarga
Pahlawan Negara, jilid 2, Cetakan Pertama, (Yogyakarta,2011). 500.
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Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Rasio profitabilitas yang lain adalah
Return on Equity (ROE). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.?’

Rasio profitabilitas menurut Kasmir, merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.?
Menurut Hery, Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
normal bisnisnya.”® Sedangkan menurut Sofyan Harahap, Rasio Profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.®

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi
bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan Coorporate Social Responsibility
(CSR) kepada pemegang saham, sehingga dapat dijelaskan bahwa
profitabilitas merupakan kemampuan entitas untuk menghasilkan laba demi
meningkatkan nilai pemegang saham. Hubungan antara profitabilitas
perusahaan dengan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan telah

menjadi anggapan dasar untuk mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial

"Hanafi, Mamduh M, Manajemen Keuangan, Edisi kedua, Cetakan pertama.(Yogyakarta: BPFE,
2016), 81.

8K asmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016). 196.
®Hery,Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 226.

%Harahap, Sofyan Syafri, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, Edisi 1-10, (Jakarta: Rajawali
Pers,2015), 304.
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memerlukan gaya manajerial. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi
sosialnya.**

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas.
Menurut Kasmir, menyatakan bahwa “Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan,®
sedangkan menurut Mamduh rasio profitabilitas adalah Rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada
tingkat penjualan, asset dan modal saham yang tertentu. Dari pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.*® Jenis-jenis Rasio Profitabilitas adalah
sebagai berikut :

a. Net Profit Margin (NPM)

Menurut Kasmir rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan.** Sedangkan menurut Mamduh rasio ini
menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bersih pada tingkat penjualan tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Net
Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

margin laba atas penjualan, rasio ini akan menggambarkan penghasilan

3Rusdianto, Ujang, CSR Communications A famewor kfor PR Practitioaners, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2013).

**Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016). 196.

**Hanafi, Mamduh M, Manajemen Keuangan. Edisi kedua, Cetakan pertama.(Yogyakarta: BPFE,
2016), 81.

**Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016),200.
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bersih perusahaan berdasarkan total penjualan.*® Net Profit Margin

(NPM) menurut Mamduh dapat dihitung dengan menggunakan rumus® :

Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) menurut Kasmir adalah rasio yang
menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan.’” Sedangkan menurut Mamduh rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat
asset yang tertentu.*® ROA juga sering disebut sebagai ROI (Return On
Investment). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Return On Asset
(ROA) merupakan rasio imbalan aktiva dipakai untuk mengevaluasi
apakah manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (reasobable
return) dari asset yang dikuasainya. Dalam perhitungan rasio ini, hasil
biasanya didefinisikan sebagai sebagai laba bersih (Operating income).

Return On Asset (ROA) menurut Mamduh dapat dihitung dengan

menggunakan rumus>° :

**Hanafi, Mamduh M, Manajemen Keuangan, Edisi kedua, Cetakan pertama.(Yogyakarta: BPFE,

2016), 81.
**Ibid

*’Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016). 202
**Hanafi, Mamduh M, Manajemen Keuangan, Edisi kedua, Cetakan pertama.(Yogyakarta: BPFE,

2016), 81.
*ibid
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Return On Equity (ROE)

Menurut Mamduh rasio ini mnegukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.*’
Sedangkan menurut Kasmir rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri.** Maka dapat disimpulkan bahwa Return
On Equity (ROE) adalah sebuah rasio yang sering digunakan oleh para
pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan dan mengukur
besarnya tingkat pengembalian modal perusahaan. Return On Equity

(ROE) menurut Mamduh dapat dihitung dengan menggunakan rumus® :

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelusuran yang dilakukan terhadap penelitian tentang Pengaruh

“Islamic Social Reporting (ISR) terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan

Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017”,

belum pernah ada yang melakukan penelitian sebelumnya akan tetapi pernah

ada yang meneliti terkait dengan Islamic Social Reporting (ISR) yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hartini, Titin, Nurani: Jurnal Kajian

Syariah dan Masyarakat Vol 18 No 1 (2018) : Nurani Publisher : Fakultas

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah

“Dibid

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016),204.
*Hanafi, Mamduh M, Manajemen Keuangan, Edisi kedua, Cetakan pertama. (Yogyakarta: BPFE,
2016), 82.
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Palembangdengan judul Analisis Pengaruh Firm Size Dan Profitabilitas
Terhadap Islamic Social Reporting (ISR) Dengan Earning Growth
Sebagai Variabel Moderating Pada Jakarta Islamic Index (JII). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Pelaporan Sosial Islam, dan
melihat apakah Pertumbuhan Pendapatan dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan yang terdaftar
di Jakarta Islamic Index (JII) untuk periode 2011-2015, berjumlah 30
perusahaan dan diperoleh oleh 12 perusahaan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian simultan semua
variabel berpegaruh terhadap Pelaporan Sosial Islam, tetapi secara parsial,
hanya Ukuran Perusahaan yang mempengaruhi Pelaporan Sosial Islam.
Selain itu, Pertumbuhan Pendapatan tidak dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama, Nur Abdi, Muchlis, Saiful,
Wahyuni, Idra, Al-Mashrafiyah (Jurnal Ekonomi, Keuangan dan
Perbankan Syariah) Vol 1, No 2 (2018) Publisher : Universitas Islam
Negeri Alauddin dengan judul Determinan Pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) Pada Perbankan Syariah Dengan Komisaris Independen

Sebagai Variabel Moderating. Penelitian bertujuan untuk menguji dan


http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/712329
http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/712329
http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/712329
http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/763678
http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/763678
http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/763678
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mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial yang diukur menggunakan A Islamic Social
Reporting (ISR) pada bank umum syariah yang beroperasi di Indonesia
selama kurun waktu 2013-2016. Sumber data penelitian ini berasal dari
44 laporan keuangan dari 11 bank umum syariah selama empat tahun.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran bank,
kepemilikan institusional, leverage serta A komisaris independen sebagai
variabel moderating sementara untuk variabel terikat adalah Islamic
Social Reporting (ISR). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
secara parsial, profitabilitas, ukuran bank, kepemilikan isntitusional dan
leverage yang memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic
Social Reporting, sedangkan untuk uji moderasi hanya profitabilitas,
kepemilikan institusional dan leverage yang dimoderasi oleh komisaris
independen dalm melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, Nindya Tyas, Widiyanti, Novi
Woulandari, Sudarno, S.e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi Vol 5 No
2 (2018): e-JEBA Volume 5 Nomor 2 Tahun 2018 Publisher : UPT
Penerbitan Universitas Jember dengan judul Analisis Pengaruh GCG dan
Kinerja Keuangan Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola
perusahaan yang baik dan kinerja keuangan terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR). Islamic Social Reporting (ISR) adalah

indeks pengungkapan tanggung jawab sosial sesuai dengan prinsip-


http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/800869
http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/800869
http://garuda.ristekdikti.go.id/journal/article/800869
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prinsip syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2011-2015. Metode
pengambilan sampel dalam study ini adalah purposive sampling. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 55 sampel penelitian. Pengungkapan
ISR diperoleh dengan analisis konten melalui metode penilaian dari
laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis dilakukan dengan statistik
deskriptif dan uji asumsi klasik serta hipotesis diuji dengan menggunakan
metode regresi linier berganda, uji Adjusted R2, uji F dan uji t. Analisis
menunjukkan bahwa ukuran komite audit, likuiditas dan profitabilitas
secara signifikan mempengaruhi pengungkapan ISR. Sementara itu,
ukuran dan leverage dewan komisaris tidak mempengaruhi pengungkapan

ISR.

C. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Pengaruh Faktor X terhadap Fator Y secara Parsial

Islamic Social

________ > B .
Reporting (ISR) Profitabilitas
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D. Hipotesis

Perumusan Hipotesis penelitian merupakan langkah dalam penelitian setelah
penulis mengemukakan kerangka berfikir. Hipotesis adalah kesimpulan atau
jawaban sementara dari permasalahan penelitian yang akan dibuktikan
dengan data empiris.*® Maka berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah,
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial Islamic Social
Reporting (ISR) terhadap Profitabilitas.

Ho : Ada pengaruh yang signifikan secara parsial Islamic Social Reporting

(ISR) terhadap Profitabilitas.

*Hendri Tanjung. Metosdologi Penelitian Islam, (Jakarta: Gramedia Publishing, 2013), 97.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.! Jenis penelitian
ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif, dikatakan metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik untuk menguji hipotesis. Metode kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan®. Berdasarkan pendekatan analisisnya, penelitian ini dapat
diklasifikasikan ke dalam penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
mengungkap besar kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel
yang dinyatakan dalam angka-angka, yang dalam penelitian ini adalah
Pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap profitabilitas pada bank

syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bank syariah yang tercatat di bursa efek

indonesia dengan mengakses situs resmi di web BEI (www.idx.co.id).

1Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2.
2L
Ibid. 7-8.


http://www.idx.co.id/
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Pemilihan perusahaan sebagai objek penelitian karena umumnya bank
syariah yang tercatat di web BEI merupakan bank yang besar. Pada
peneilitian ini tahun amatan yang akan dilakukan yaitu pada tahun 2014-

2017.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Populasi dibatasi sebagai sejumlah kelompok atau
individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan bank syariah

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 — 2017.

*Ibid. 80
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Tabel 3.1
Populasi Penelitian Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2014-2017

No |Kode Saham Nama Emiten

1 BBCA PT. Bank BCA Syariah

2 BBNI PT. Bank BNI Syariah

3 BBRI PT. Bank BRI Syariah

4 BJBR PT.Bank Jabar Banten Syariah

5 BNII PT. Bank Maybank Syariah Indonesia
6 PNBN PT. Bank Panin Syariah, Tbk

7 BBKP PT. Bank Bukopin Syariah

8 BMRI PT. Bank Syariah Mandiri

9 MEGA PT. Bank Syariah Mega Indonesia

Sumber: Data IDX yang telah diolah.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.* Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel
adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota

yang dipilih dari populasi.

*Ibid. 82
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Tabel 3.2

Sampel Penelitian Bank Syariah

No Kode Nama Emiten
Saham

1 |BBCA PT. Bank BCA Syariah

2 BBNI PT. Bank BNI Syariah

3 BJBR PT. Bank Jabar Banten Syariah

4 |BNII PT. Bank Maybank Syariah Indonesia

5 PNBN PT. Bank Panin Syariah, Tbk

6 BBKP PT. Bank Bukopin Syariah

7 MEGA PT. Bank Syariah Mega Indonesia

8 BVIC PT. Bank Victor Syariah

9 |BTPN PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah

Sumber: Data IDX yang telah diolah.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.® Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel Independen

Variabel Bebas (independen variabel) sering disebut juga

variabel stimulus, predictor, antecedent. Variabel bebas merupakan

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya

atau timbulnya variabel dependen (terikat).® Sehingga Variabel

Independen dapat dikatakan sebagai variabel yang mempengaruhi.

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

’Ibid. 38
®Ibid. 39
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menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas). Penelitian
ini menggunakan Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)
adalah Islamic Social Reporting Index (ISR) adalah indeks yang berisi
item-item standard CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting
and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) yang
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti mengenai
item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas
Islam’. Indeks ISR pertama kali dikembangkan oleh Haniffa,® yang
kemudian dikembangkan oleh Othman et al.” Adapun item-item
utama dalam Islamic Social Reporting Index (ISR) yakni 1. Keuangan
dan investasi; 2. Produk dan pelayanan; 3. Tenaga Kerja; 4.
Masyarakat; 5. Lingkungan; dan 6. Tata kelola perusahaan, yang di
dalamnya terdapat indikator untuk mengukur dan menilai tingkat

pengungkapannya.

2. Variabel Dependent
Variabel terikat (Dependen variabel) sering disebut sebagai

variabel output, kriteria, konsekuen, variabel yang dipengaruhi atau

’Fitria, Soraya dan Dwi Hartanti. 2010. Islam Dan Tanggung Jawab Sosial : Studi
PerbandinganPengungkapan Berdasarkan Global Reporting Initiative Indeks Dan Islamic Social
ReportinglIndeks. Simposium Nasional Akuntansi XII. Purwokerto.

®Hannifa, Ros. 2002. Social Reporting Disclosure: An Islamic  Perspektive.
IndonesianManagement and Accounting Research.1(2): 128-146.

°Othman, Rohana, Azlan Md Thani and Erlane K Ghani. 2009. Determinants of Islamic
SocialReporting Among Top Shariah-Approved Companies in Bursa Malaysia. Research Journal
ofInternazonal Stud:es - Issue 12.
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yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas).'
Variabel terikat atau variabel independen (YY) dalam penelitian ini
adalah Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja
suatu perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan menunjukan
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham
tertentu.’’ Return on equity atau profitabilitas adalah suatu
pengukuran dari penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik
perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam

perusahaan.

E. Definisi Operasional

Operasional adalah penentuan konstruk atau sifat yang akan
dipelajari  sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan
mengoperasikan konstruk, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain
untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran konstruk yang lebih baik.** Agar
penelitian ini lebih terfokus maka penelitian akan memberikan beberapa

definisi yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas diantaranya :

°Sugiyono,Metode Penelitian KuantitatifKualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 39.

1 Mawaddah, Nur. 2015. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah. Jurnal
Etikonomi. 14(2): 241-256.

2Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatifkualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 31.
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1. Islamic Social Reporting (ISR) (X)

Berdasarkan model Islamic Social Reporting (ISR) maka
digunakan metode skoring dimana setiap item yang diungkapkan
dalam annual report akan diberi angka 1 dan apabila tidak
diungkapkan maka akan diberi nilai 0. Terdapat 6 tema pengungkapan
Indeks ISR, vyaitu :

a. Tema Pendanaan dan Investasi (X1.1),

b. Tema Produk dan Jasa (X1.2),

c. Tema Karyawan (X1.3),

d. Tema Masyarakat (X1.4),

e. Tema Lingkungan Hidup (X1.5)

f. Tata Kelola Perusahaan (X1.6).

Adapun rumus untuk mengukur luasnya pengungkapan maka

ditentukan dengan cara sebagai berikut :

Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat diukur
dengan :

a. NPM (net profit margin) (Y1.1), dapat menggunakan rumus :



44

b. ROA (Return On Assets) (Y1.2), dapat menggunakan rumus :

c. ROE (Return On Equity) (Y1.3), dapat menggunakan rumus :

F. Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas
1. Uji Validitas
Tujuan dari uji validitas data adalah untuk melihat apakah
variabel atau pertanyaan yang diajukan mewakili segala informasi
yang seharusnya diukur atau validitas menyangkut kemampuan suatu
pertanyaan atau variabel dalam mengukur apa yang harus diukur. Uji
validitas dilakukan atas item-item pertanyaan pada kuesioner yaitu
dengan jalan menghitung koefisien korelasi dari tiap-tiap pertanyaan
dengan skor total yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan
angka kritis r produk moment. Bila koefisien korelasinya lebih besar
dari pada nilai kritis maka suatu pertanyaan dianggap valid.™
2. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diperoleh dari

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

BGhozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Ketujuh,(Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 135.
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Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan cara one shot metode atau pengukuran sekali saja.
Untuk mengukur reliabilitas dengan melihat croncbach alpha. Suatu
konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronbach aplha masing-masing variabel lebih dari 60% atau 0,6 maka

penelitian ini dikatakan reliable.*

G. Data dan Sumber Data

1. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang didapat atau dikumpulkan peneliti dari semua
sumber yang sudah ada dalam artian peneliti sebagai tangan kedua.

2. Sumber Data
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh laporan tahunan (Annual
Report) perusahaan bank syariah yang tercatat di BEI pada tahun
2014-2017 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

www.idx.co.idserta dari situs masing-masing perusahaan sampel.

H. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengambilan data atau teknik sampling
pada peneltian menggunakan Nonprobability Sampling yang merupakan

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan

“Ibid, 42.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

sampe

1. Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Nonprobability Sampling, lebih tepatnya peneliti menggunakan teknik

Purposive sampling. Penarikan sampel secara Purposive sampling adalah

teknik penetuan sample dengan pertimbangan tertentu,'® yang dilakukan

dengan memilih objek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan

peneliti. Adapun pertimbangan pengambilan sampel tersebut adalah objek

penelitian harus memenuhi kriteria sebagai berikut :

1.

Bank Syariah yang go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2014-2017.

Bank syariah yang masih aktif beroperasi di Bursa Efek Indonesia
hingga tahun 2017.

Bank Syariah yang menerbitkan laporan tahunan (Annual Report)
yang telah diaudit dengan menggunakan tahun tutup buku yang
berakhir pada 31 Desember.

Bank Syariah tersebut memiliki data yang lengkap yang diperlukan
dalam penelitian ini selama tiga tahun berturut-turut.Data yang
dimaksud adalah data pengungkapan Islamic Social Reporting ( ISR ).

Bank Syariah mengalami laba berturut-turut selama tahun 2014-2017.

*Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 84.

®|bid: 84
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Tabel 3.3
Prosedur Pengambilan Sampel
Sub Sektor Perdagangan Eceran Kriteria
Memiliki
Go public data
Berturut- . .
atau . Islamic | Mengalami
Aktif turut .
terdaftar . Social [laba berturut
Kode . . beroperasi | melaporkan . Sampel
No Nama Emiten diBEI . . |Reporting | turut selama
Saham dari tahun | secara rutin
pada (ISR) | tahun 2014-
2014-2017 |annual report
tahun 2014-2017 selama 2017
2014-2017 i tahun
2014-2017
1 |BBCA |PT. Bank BCA Syariah \ N \ \ \ N
2 |BBNI |PT. Bank BNI Syariah \ \ \ \ \ N
3 |BBRI |PT. Bank BRI Syariah N x x x x x
4 |BJBR |PT. Bank Jabar Banten Syariah \ \ \ S N \
5 |BNII PT. Ban_k Maybank Syariah N N 4 N N N
Indonesia
6 |PNBN |PT. Bank Panin Syariah \ \ \ \ \ v
7 |BBKP |PT. Bank Bukopin Syariah \ \ \ S S v
8 |BMRI |PT. Bank Syariah Mandiri \ x x x x x
9 |MEGA |PT. Bank Syariah Mega Indonesia \ < Y v
10 |BVIC |PT. Bank Victor Syariah \ \ \ S S v
11 |BTPN PT. .Bank Tab_ungan Pensiun N N N N N N
Nasional Syariah
Total 11 9 9 9 9 9

Berdasarkan pada kriteria yang telah disebutkan diatas, maka

jumlah perusahaan retail yang dijadikan sampel sesuai dengan

kriteria ada 9 perusahaan bank syariah selamatahun 2014-2017.
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Tabel 3.4
Sampel Penelitian Bank Syariah
No Kode Nama Emiten
Saham
1 BBCA PT. Bank BCA Syariah
2 BBNI PT. Bank BN Syariah
3 BJBR PT. Bank Jabar Banten Syariah
4 BNII PT. Bank Maybank Syariah Indonesia
5 PNBN PT. Bank Panin Syariah, Tbk
6 BBKP PT. Bank Bukopin Syariah
7 MEGA PT. Bank Syariah Mega Indonesia
8 BVIC PT. Bank Victor Syariah
9 BTPN PT. Bank Tabungan Pensiun Nlasional Syariah

Sumber: Data IDX yang telah diolah.

I. Teknik Analisis data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan

menggunakan :

1. Partial Least Square (PLS)

Untuk penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan
Partial Least Square (PLS). PLS merupakan pendekatan alternatif
yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi
berbasis varian. SEM vyang berbasis kovarian umumnya menguji
kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS
merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan
pada banyak asumsi. Misalnya, data harus terdistribusi normal, sampel
tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori,

PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan
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antar variabel laten. PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yang
dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif.’

Tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan prediksi.
Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah linear agregat
dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan
komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner
model (model struktural yang menghubungkan antar variabel laten)
dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator
dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance
dari variabel dependen.®

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat
dikategorikan menjadi tiga. Pertama, adalah weight estimate yang
digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kedua,
mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan
variabel laten dan indikatornya (loading). Ketiga, berkaitan dengan
means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator
dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini, PLS
menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setiap tahap iterasi
menghasilkan estimasi. Tahap pertama, menghasilkan  weight

estimate, tahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner model dan

YGhozali, Imam, Structural Equation ModelingMetode Alternatif dengan Partial Least Square
(PLS),.Edisi 4, (Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2014), 31.

®pid, 21.
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outer model, dan tahap ketiga menghasilkan estimasi means dan

lokasi.*®

2. Spesifikasi Model Partial Least Square (PLS)

a. Model Pengukuran atau Outer Model

Convergent validity dari model pengukuran dengan model
reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item
score/component score dengan construct score yang dihitung
dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi
lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun
demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala
pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap cukup.
Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif
indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan
konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih
besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan
bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok yang lebih
baik daripada ukuran blok lainnya.

Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah
membandingkan nilai square root of Average Variance Extracted
(AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya

dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari

Bpid, 31.
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pada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam
model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang
baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas
component score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif
dibandingkan dengan composite reliability. Direkomendasikan
nilai AVE harus lebih besar 0,50.%°

Composite reliability yang mengukur suatu konstruk dapat
dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency

dan Cronbach s Alpha.

b. Model Struktural atau Inner Model

Inner model (inner relation, structural model dan substantive
theory) menggambarkan hubungan antara variabel laten
berdasarkan pada teori substantif. Model struktural dievaluasi
dengan menggunakan R-Square untuk konstruk dependen, Stone-
GeisserQ-Square test untuk predictive relevance dan uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam
menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-Square
untuk setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan
interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-Square dapat
digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen

tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai

2|phid, 45.
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pengaruh yang substantif. Disamping melihat nilai R-Square,
model PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-Square prediktif
relevansi untuk model konstruktif. Q-Square mengukur seberapa
baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi

parameternya.

Evaluasi Model Partial Least Square (PLS)

Lebih lanjut tahapan Model PLS dimaksud dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Pengembangan model hipotetik yaitu merancang suatu model
penelitian yang akan diuji secara statistika (PLS). Sebelumnya
menggunakan model deskriptif yaitu model yang ditujukan
untuk mendiskripsikan suatu konsep yang disebut measurement
model (model pengukuran) yang ditujukan untuk mengukur
kuatnya struktur dari dimensi yang membentuk suatu faktor.
Menurut Schumacker dan Lomax dengan confirmatory factor
analysis, seorang peneliti akan menggunakan variabel yang
diteliti untuk mendefinisikan suatu faktor yang tidak dapat
diukur secara langsung.

2. Merancang model pengukuran (outer model): pada PLS
perancangan model pengukuran (outer model) menjadi sangat
penting, yaitu terkait apakah indikator bersifat reflektif atau

formatif. Merancang model pengukuran yang dimaksud di



53

dalam PLS adalah menentukan sifat indikator dari masing-
masing variabel laten, apakah refleksif atau formatif.
Kesalahan dalam menentukan model pengukuran ini akan
berakibat fatal, yaitu memberikan hasil analisis yang salah.
Dasar yang dapat digunakan sebagai rujukan untuk
menentukan sifat indikator apakah refleksif atau formatif
adalah: teori, penelitian empiris sebelumnya atau kalau belum
ada adalah rasional. Pada tahap awal penerapan PLS,
tampaknya rujukan berupa teori atau penelitian empiris
sebelumnya masih jarang, atau bahkan belum ada. Oleh karena
itu, dengan merujuk pada definisi konseptual dan definisi
operasional variabel, diharapkan sekaligus dapat dilakukan
identifikasi sifat indikatornya, bersifat refleksif atau formatif.
Mengkonstruksi diagram jalur yaitu menggambarkan pola
hubungan kausalitas antar variabel (laten maupun manifest).
Permodelan =~ yang  menggambarkan  hubungan  yang
dihipotesiskan antar konstruk variabel laten yang menjelaskan
suatu kausalitas termasuk di dalamnya kausalitas berjenjang.
Mengkonversikan diagram jalur tersebut kedalam sistem
persamaan.

a. Outer model, yaitu spesifikasi hubungan antara variabel

laten dengan indikatornya, disebut juga dengan outer
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relation atau measurement model, mendefinisikan
karakteristik variabel laten dengan indikatornya.
Model indikator refleksif dapat ditulis persamaannya

sebagai berikut:
X=AG+E ENn s

Y = Ay + Ey€X

Keterangan :

XdanY . indikator untuk variabel laten eksogen (&)
dan indogen (1)

Ay dan Ay : matriks loading (koefisien regresi)

Exdan &y : residual (kesalahan pengukuran atau noise)

Model indikator formatif persamaannya dapat ditulis

sebagai berikut:

E =TIeX + Ox

N =TIy +y + 3y

Keterangan :

€,I] xdany : indikator untuk variabel laten eksogen ()
dan endogen (1)

Iledan Il  : matriks loading (koefisien regresi)
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Ox dan Oy . residual (kesalahan pengukuran atau noise)
dari regresi.

Inner model, yaitu spesifikasi hubungan antar varabel laten
(structural model), disebut juga dengan inner relation,
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan
teori  substansif penelitian. Tanpa kehilangan sifat
umumnya, diasumsikan bahwa variabel laten dan
idikatornya atau variabel manifest di skala zero mean dan
unit varian sama dengan satu, sehingga parameter lokasi
(parameter konstanta) dapat dihilangkan dari model. Model

persamaannya dapat ditulis berikut ini :

N =pN+ré+¢

Keterangan :

N : vector variabel endogen (dependen)
1 : vector variabel laten eksogen

C : vector residual

Weight relation, estimasi nilai variabel laten. Inner dan
outer model memberikan spesifikasi yang diikuti dengan
estimasi weight relation dalam algoritma PLS.

& =Xk Wi Xip

Ii =2 Wi Xy
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Keterangan:

Wip dan Wi @ K weight untuk membentuk estimasi

variabel laten &, dan I];

Estimasi variabel laten adalah linear agregat dari indikator

yang nilai weight-nya didapat dengan prosedur estimasi

PLS.

Estimasi.

Metode pendugaan parameter (estimasi) di dalam PLS

adalah metode kuadrat terkecil (Least Square Method).

Proses perhitungan dilakukan dengan cara iterasi, dimana

iterasi akan berhenti jika telah mencapai kondisi konvergen.

Pendugaan parameter di dalam PLS meliputi tiga hal yaitu:

1) Weight Estimate yang digunakan untuk menghitung
data variabel laten.

2) Estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan
antar variabel laten dan estimasi loading, antara variabel
laten dengan indikatornya.

3) Mean dan parameter lokasi (nilai konstanta regresi,
intersep) untuk indikator dan variabel laten.

Goodness of fit

Model pengukuran atau outer model dengan indikator

refleksif dievaluasi dengan convergent dan discriminant

validity dari indikatornya dan composite reliability untuk
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keseluruhan indikator. Sedangkan outer model dengan
indikator formatif dievaluasi berdasarkan pada substantive
contentnya vyaitu dengan membandingkan besarnya
relativeweight dan melihat signifikan dari ukuran weight
tersebut.

Model struktural atau inner model dievaluasi dengan
melihat persentase varian yang dijelaskan yaitu dengan
melihat R-Square untuk variabel laten dependen dengan
menggunakan ukuran Stone Mean Geisser Q Squaretest
dan juga melihat besarnya koeffisien jalur strukturalnya.
Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan
uji T mean Statistik yang didapat lewat Boot Strapping,
dengan rumus Q-Square yakni mengukur seberapa baik
nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya, menggunakan persamaan Q°= 1 — (1-R:%)

(1- RA).

d. Kiriteria Model Penilaian Partial Least Square (PLS)
Partial Least Square (PLS) dikembangkan pertama kali oleh
Wold sebagai metode umum untuk mengestimasi path model yang
menggunakan konstruk laten dengan mutiple indikator. Pendekatan
Partial Least Square (PLS) adalah distribution free (tidak

mengasumsikan data berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal,
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kategori, ordinal, interval dan rasio). Partial Least Square (PLS)

dibandingkan dengan pendekatan lain dan khusunya metode

maximum likelihood, Partial Least Square (PLS) lebih umum oleh

karena bekerja dengan sejumlah kecil asumsi zero intercorrelation

antara residual dan variabel.?* Berikut ini merupakan kriteria

penilaian model Partial Least Square (PLS) secara lengkap

disajikan pada tabel 3.5.

Tabel 3.5

Kriteria Penilaian Partial Least Square (PLS)

Kriteria

Penjelasan

Evaluasi Model Struktural

R° untuk variabel laten

endogen

Hasil R” sebesar 0.67, 0.33 dan 0.19 untuk variabel laten
endogen dalam model struktural mengidentifikasikan

bahwa model “baik”, “moderat” dan “lemah”

Estimasi koefisien jalur

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model
struktural harus signifikan. Nilai signifikan ini dapat

diperoleh dengan prosedur bootstrapping.

2 untuk effect size

Nilai f2 sebesar 0.02, 0.15 dan 0.35 dapat
diinterpretasikan apakah prediktor variabel laten
mempuyai pengaruh lemah, medium atau besar pada

tingkat structural

I bid : 9-30
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Kriteria

Penjelasan

Relefasi Prediksi (Q° dan

)

Prosedur blindfloding digunakan untuk menghitung :

D adalah omissiondistance, E adalah sum of squares of
prediction errors, dan O adalah sum of squares of
observation. Nilai Q° diatas nol memberikan bukti
bahwa model memiliki predictive relevance (Q?
dibawah nol mengidentifikasikan model kurang
memiliki predictive relevance. Dalam kaitannya dengan
f2, dampak relatif model struktural terhadap pengukuran

variabel dependen laten dapat dinilai dengan

- incl ded e cl ded

Evaluasi model pengukuran refleksif

Loading factor

Nilai loading factor harus diatas 0.70

Composite Realibility

Composite reliability mengukur internal consistency dan

nilainya harus diatas 0.60

Avarage Variance Extracted

(AVE)

Nilai average variance extracted (AVE) harus diatas

0.50.

Validasi Diskriminan

Nilai akar kuardrat dari AVE harus lebih besar daripada

nilai korelasi antar variabel laten.

Cross Loading

Merupakan ukuran lain dari validasi diskriminan.
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Kriteria

Penjelasan

Diharapkan setiap blok indikator memiliki loading lebih
tinggi untuk setiap variabel laten yang diukur
dibandingkan dengan indikator untuk laten variabel

lainnya.

Evaluasi model pengukuran formatif

Signifikansi nilai weight

Nilai estimasi untuk model pengukuran formatif harus
signifikan. Tingkat signifikansi ini dinilai dengan

prosedur bootstrapping.

Multikolonieritas

Variabel manifest dalam blok harus diuji apakah
terdapat multikol. Nilai variance inflation factor (VIF)
dapat digunakan untuk menguji hal ini. Nilai VIF diatas

10 mengidentifikasikan terdapat multikol.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Bursa Efek PT. Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
kolonial atau VVOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan,
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang
dunia ke I dan 1, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan
operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang

dikeluarkan pemerintah.
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2. Visi dan Misi PT. Bursa Efek Indonesia
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat
dunia.
Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten,
melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan

nilai tambabh, efisiensi biaya serta penerapan good governance.

3. Struktur Organisasi PT Bursa Efek Indonesia
Struktur organisasi dalam suatu perusahaan merupakan suatu
kerangka yang menunjukkan seluruh kegiatan-kegiatan untuk pencapaian
tujuan organisasi, hubungan antar fungsi serta wewenang dan tanggung
jawab yang masing-masing mempunyai peranan tertentu dalam kesatuan

yang utuh.
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4. Sejarah Singkat Perusahaan Perbankan Syariah
a. PT. Bank Central Asia Syariah

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi
syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010.

Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah
sebagai berikut :

1. PT Bank Central Asia Thk.: 99.9999%
2. PT BCA Finance : 0.0001%

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam
industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di
bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan
bagi nasabah perseorangan, mikro, kecil dan menengah. Masyarakat
yang menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas serta
ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi merupakan
target dari BCA Syariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang
saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa
dimanfaatkan oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA
yaitu setoran (pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh

ATM dan mesin EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua
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tanpa dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi
maupun menyampaikan pengaduan dan keluhan, masyarakat dan
nasabah khususnya dapat menghubungi HALO BCA di 1500888.

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 64 jaringan cabang yang
terdiri dari 11 Kantor Cabang (KC), 12 Kantor Cabang Pembantu
(KCP), 3 Kantor Fungsional (KF) dan 38 Unit Layanan Syariah (ULS)
yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok,
Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, Solo, Yogyakarta, Medan,

Palembang dan Malang (data per Des 2018).

. PT. Bank BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor
Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih

kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di
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dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin,
semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga
telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan
akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada
tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank
Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu
dengan diterbitkannya UU No0.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan
produk perbankan syariah juga semakin meningkat.

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil

Layanan Gerak dan 20 Payment Point.
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PT. Bank Jabar Banten Syariah

Pendirian bank bjb syariah diawali dengan pembentukan
Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh
keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada saat itu.

Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit Usaha syariah,
manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten
Tbk. berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha
syariah serta mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki
peningkatan share perbankan syariah, maka dengan persetujuan Rapat
Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha
Syariah menjadi Bank Umum Syariah.

Sebagai tindak lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. maka pada
tanggal 15 Januari 2010 didirikan bank bjb syariah berdasarkan Akta
Pendirian Nomor 4 yang dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi dan telah
mendapat pengesahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 26 Januari
2010.

Pada saat pendirian bank bjb syariah memiliki modal disetor

sebesar Rp.500.000.000.000 (lima ratus milyar rupiah), kepemilikan
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saham bank bjb syariah dimiliki olen PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk. dan PT Global Banten Development,
dengan komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk. sebesar Rp.495.000.000.000 (empat ratus sembilan puluh
lima milyar rupiah) dan PT Banten Global Development sebesar
Rp.5.000.000.000 (lima milyar rupiah).

Pada tanggal 6 Mei 2010 bank bjb syariah memulai usahanya,
setelah diperolen Surat ljin Usaha dari Bank Indonesia Nomor
12/629/DPbS tertanggal 30 April 2010, dengan terlebih dahulu
dilaksanakan cut off dari Divisi/Unit Usaha Syariah PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. yang menjadi cikal
bakal bank bjb syariah.

Kemudian, pada tanggal 21 juni 2011, berdasarkan akta No 10
tentang penambahan modal disetor yang dibuat oleh Notaris Popy
Kuntari Sutresna dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.10-23713 Tahun
2011 tanggal 25 Juli 2011, PT Banten Global Development
menambahkan modal disetor sebesar Rp. 7.000.000.000 (tujuh milyar
rupiah), sehingga saham total seluruhnya menjadi Rp. 507.000.000.000
(lima ratus tujuh milyar rupiah), dengan komposisi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. sebesar

Rp.495.000.000.000 (empat ratus Sembilan puluh lima milyar rupiah)
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dan PT Banten Global Development sebesar Rp.12.000.000.000 (dua
belas milyar rupiah).

Pada tanggal 31 Juli 2012, berdasarkan akta nomor 27
perihal Pelaksanaan Putusan RUPS Lainnya Tahun 2012, PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk dan PT Banten
Global Development menambahkan model disetor sehingga total modal
PT Bank Jabar Banten Syariah menjadi sebesar Rp 609.000.000.000,-
(enam ratus sembilan milyar rupiah), dengan komposisi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk sebesar Rp
595.000.000.000,- (lima ratus sembilan puluh lima milyar rupiah) dan
PT Banten Global Development sebesar Rp 14.000.000.000,- (empat
belas milyar rupiah)

Akta Pendirian PT. Bank Jabar Banten Syariah terakhir diubah
dengan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Lainnya nomor 03
tanggal 19 Februari 2014 yang dibuat dihadapan Notaris Maryanti
Tirtowijoyo, S.H., M.kn, dan disahkan dengan Keputusan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH-04317.AH.01.10-
10438.

Hingga saat ini bank bjb syariah berkedudukan dan berkantor
pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan telah memiliki 8
(delapan) kantor cabang, 44 (empat puluh empat) kantor cabang
pembantu, 54 (empat puluh enam) jaringan Anjungan Tunai Mandiri

(ATM) yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan DKI
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Jakarta dan 49.630 jaringan ATM Bersama. Pada tahun 2013
diharapkan  bank bjb semakin memperluas jangkauan
pelayanannya yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan

DKI Jakarta.

. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia

Adalah Unit Usaha Syariah dari PT Bank Maybank Indonesia
Thbk, yang menjalankan kegiatan usaha perbankan secara profesional
berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Kami hadir untuk  melayani
seluruh masyarakat Indonesia yang beragam sesuai dengan semangat
kami KEUANGAN SYARIAH UNTUK SEMUA.

Maybank Indonesia Unit Usaha Syariah memahami akan
keragaman di masyarakat, oleh karena itu akses Layanan Syariah dapat
diberikan oleh seluruh kantor cabang Maybank Indonesia. Anda dapat
menikmati produk dan layanan Syariah dengan :

1. Pengelolaan dana yang transparan dan sesuai dengan prinsip Syariah.
2. Sistem bagi hasil yang adil.

3. Kemitraan yang setara untuk tumbuh bersama.

4. Produk dengan fitur dan layanan yang didukung oleh semua fasilitas

Maybank.
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PT. Bank Panin Syariah, Tbk

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah
Bank™), berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin
Life Center, JI. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah
Bank, ruang lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah
menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi
hasil berdasarkan syariat Islam. Panin Dubai Syariah Bank mendapat
ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Bank Indonesia No0.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009
sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi

sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009.

PT. Bank Bukopin Syariah

PT BANK SYARIAH BUKOPIN (selanjutnya disebut
Perseroan) sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah
yang bermula masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk
diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank
konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut
berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana PT
Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT Bank
Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan

Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan
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bank umum yang memperolah Surat Keputusan Menteri Keuangan
nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang
Pemberian Izin Peleburan Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan
Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank
Swansarindo Internasional yang memperoleh Kkegiatan operasi
berdasarkan surat Bank Indonesia (Bl nomor
24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin
Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor Bank.

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh
Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank
Swansarindo Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia
yang memperoleh persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003
tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta nomor 109
Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT
Bank Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi
olen PT Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah
memperolah izin kegiatan usaha bank umum yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan Gubernur Bank
Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober
2008 tentang Pemberian lIzin Perubahan Kegiatan Usaha Bank
Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank
Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana

secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008,
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kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M.
Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009.
Sampai dengan akhir Desember 2014 Perseroan memiliki jaringan
kantor yaitu 1 (satu) Kantor Pusat dan Operasional, 11 (sebelas)
Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang Pembantu, 4 (empat)
Kantor Kas, 1 (satu) unit mobil kas keliling, dan 76 (tujuh puluh
enam) Kantor Layanan Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin

ATM BSB dengan jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin.

PT. Bank Syariah Mega Indonesia

Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT. Bank
Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di
Surabaya, selanjutnya pada tahun 1992 berubah nama menjadi PT.
Mega Bank dan melakukan relokasi Kantor Pusat ke Jakarta.

Seiring dengan perkembangannya PT. Mega Bank pada tahun
1996 diambil alih oleh PARA GROUP (PT. Para Global Investindo
dan PT. Para Rekan Investama) sebuah holding company milik
pengusaha nasional - Chairul Tanjung. Selanjutnya PARA GROUP
berubah nama menjadi CT Corpora.

Untuk lebih meningkatkan citra PT. Mega Bank, pada bulan
Juni 1997 melakukan perubahan logo Bank Mega berupa tulisan
huruf M warna biru kuning dengan tujuan bahwa sebagai lembaga

keuangan kepercayaan masyarakat, akan lebih mudah dikenal



74

melalui logo perusahaan yang baru tersebut. Dan pada tahun 2000
dilakukan perubahan nama dari PT. Mega Bank menjadi PT. Bank
Mega.

Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada
tahun yang sama PT. Bank Mega melaksanakan Initial Public
Offering dan listed di BEJ maupun BES. Dengan demikian sebagian
saham PT. Bank Mega dimiliki oleh publik dan berubah namanya
menjadi PT. Bank Mega Thbk.

Pada saat krisis ekonomi, Bank Mega mencuat sebagai salah
satu bank yang tidak terpengaruh oleh krisis dan tumbuh terus tanpa
bantuan pemerintah bersama-sama dengan Citibank, Deutche Bank
dan HSBC.

PT. Bank Mega Tbk. dengan semboyan '‘Mega Tujuan
Anda'" tumbuh dengan pesat dan terkendali serta menjadi lembaga
keuangan ternama yang mampu disejajarkan dengan bank-bank
terkemuka di Asia Pasifik dan telah mendapatkan berbagai
penghargaan dan prestasi baik di tingkat nasional, regional maupun
internasional. Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama
yang disandangnya, PT. Bank Mega Tbk. berpegang pada azas
profesionalisme, keterbukaan dan kehati-hatian dengan struktur
permodalan yang kuat serta produk dan fasilitas perbankan terkini.

Setiap tahapan bisnis yang dilalui Bank Mega terkadang

mendapat tantangan. Namun dengan berbekal keyakinan dan
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semangat untuk terus menjadi yang terbaik, sehingga mampu
memberikan yang terbaik pula bagi bangsa, seluruh elemen Bank
sepakat untuk lebih mempertegas cita-cita tersebut. Transformasi
logo baru Bank Mega dalam wujud yang baru menjadi cerminan
semangat seluruh elemen Bank Mega dalam mewujudkan cita-cita
Indonesia.

Transformasi logo baru Bank Mega dilakukan tahun 2013,
merupakan refleksi yang mendalam atas harapan Bank Mega untuk
berkiprah membangun Indonesia menjadi bangsa yang memiliki
keunggulan dan pantang menyerah sehingga selalu mampu
mewujudkan kesejahteraan dan kehidupan yang terus lebih baik.

Penegasan simbol "M" yang selama ini sudah banyak dikenal,
menjadi representasi dari aspirasi, optimisme, peluang dan cita-cita
masyarakat Indonesia serta keinginan untuk membangun masa depan
keluarga dan bangsa yang lebih baik dan lebih sejahtera.

Rangkaian warna-warna hangat melambangkan energi dan
semangat Bank Mega, pemikiran yang baru dan solusi finansial
menyeluruh bagi nasabah serta insan Bank Mega. Guna lebih
mempertegas kami  menyematkan ~ warna  kuning  yang
menggambarkan kecerdasan dan harapan, dipadu dengan warna abu-
abu yang menyimbolkan proses dan sistem yang canggih. Warna
oranye menggambarkan optimisme dan energisitas  yang

menunjukkan bahwa Bank Mega selalu melihat dan melakukan
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sesuatu secara positif dan dengan demikian selalu berjuang

mendapatkan hasil yang positif pula.

PT. Bank Victor Syariah

PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertaman kalinya
dengan nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal
15 April 1966. Akta tersebut kemudian diubah dengan Akta
Perubahan Angggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967
yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia (d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat
Keputusan Nomor: JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah
didaftarkan pada Daftar Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan
Negeri | di Cirebon masing-masing di bawah Nomor 1/1968 dan
Nomor 2/1968 pada tanggal 10 Januari 1968, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 42 tanggal 24 Mei
1968. Tambahan Nomor 62.

Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT
Bank Victoria Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat
dihadapan Erni Rohainin SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota
Jakarta yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan tersebut
telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU-02731.AH.01.02 tahun
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2010 tanggal 19 Januari 2010, Serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010.
Tambahan Nomor 31425.

Terakhir, Anggaran Dasar PT Bank Victoria Syariah diubah
degan Akta Nomor 45 tanggal 30 Maret 2010 yang dibuat dihadapan
Sugih Haryati, SH, MKn sebagai pengganti dari Notaris Erni
Rohaini, SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang
berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan Anggaran Dasar
tersebut ditujukan untuk merubah pasal 10 ayat 3. Perubahan
tersebut telah diterima dan di catat dalam database Sisminbakum
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat
Nomor: AHU-AH.01.10-16130 tanggal 29 Juni 2010.

Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari Bank
Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah telah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia berdasarkan Keutusan
Gubernur Bank Indonesia Nomor : 12/8/KEP.GBI/DpG/2010
tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria Syariah mulai beroperasi
dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April 2010. Adapun
kepemilikan saham Bank Victoria pada Bank Victoria Syariah
adalah sebesar 99.99%

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Victoria
International Thk telah membantu tumbuh kembang Bank Victoria

Syariah yang selalu terus berkomitmen untuk membangun
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kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan
penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta

memenuhi kebutuhan nasabah.

PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah

Perseroan awalnya didirikan dengan nama PT Bank Purba
Danarta (“BPD”) berdasarkan Akta Pendirian No.10 tanggal 7 Maret
1991, yang kemudian diperbaiki dengan Akta Perubahan Anggaran
Dasar No. 39 tanggal 25 Mei 1992, dan Akta Perubahan No. 25
tanggal 11 Juli 1992, yang ketiganya dibuat di hadapan Haji Abu
Jusuf, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia, sebagaimanadiubah dari
waktu ke waktu dan untuk selanjutnya disebut sebagai Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. C2.5839.
HT.01.01 TH.92 tanggal 21 Juli 1992, yang telah didaftarkan dalam
register umum yang berada di Kantor Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Semarang pada tanggal 30 Juli 1992 di bawah No.
206A/1992/11, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 81 tanggal 9 Oktober 1992, Tambahan No. 5020
(“Akta Pendirian”) dengan ijin usaha untuk melakukan kegiatan
usaha sebagai Bank Umum yang diperoleh berdasarkan Keputusan

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1060/KMK.017/1992
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tanggal 14 Oktober 1992. Selanjutnya, Perseroan melakukan
perubahan nama menjadi PT Bank Sahabat Purba Danarta pada
tahun 2009, dan terakhir berganti nama menjadi PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah, sebagaimana didasarkan pada Akta
Perubahan Terhadap Anggaran Dasar No. 25 tanggal 27 Agustus
2013 yang dibuat di hadapan Hadijah, S.H., M.Kn., Notaris di
Jakarta dan telah mendapat persetujuan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU 50529. AH.01.02. tahun
2013 tanggal 1 Oktober 2013 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 94 tahun 2013, tambahan Berita
Negara Republik Indonesia No. 124084 tanggal 22 November 2013.

Pada tanggal 20 Januari 2014, Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa BTPN telah menyetujui pemisahan Unit Usaha Syariah
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (“UUS BTPN”) yang
mana pembentukan UUS BTPN sebelumnya telah memperoleh
persetujuan berdasarkan Surat Bank  Indonesia No.
10/2/DPIP/Prz/Bd tanggal 17 Januari 2008, dari BTPN yang
dituangkan dalam Akta Pemisahan Unit Usaha Syariah BTPN
Dengan Cara Pengalihan Hak dan Kewajiban Kepada Perseroan No.
8 tanggal 4 Juli 2014, yang dibuat di hadapan, Hadijah, S.H., M.Kn.,
Notaris di Jakarta Pusat. Pemisahan (spin off) tersebut dilakukan
dengan mengacu kepada Peraturan Bank Indonesia No.

11/10/PBI1/2009 yang telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia
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No. 15/14/PBI/2013 tentang Unit Usaha Syariah (“PBI Unit Usaha
Syariah”). Sebagaimana diatur di dalam ketentuan PBI Unit Usaha
Syariah mengenai pemisahan unit usaha Syariah, BTPN kemudian
memilih untuk melakukan pemisahan UUS BTPN dengan cara
mengalihkan seluruh hak dan kewajiban UUS BTPN kepada badan
usaha syariah yang telah ada.

Setelah pemisahan (spin off) atas UUS BTPN diputuskan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa BTPN pada
tanggal 20 Januari 2014 sebagaimana tersebut diatas, BTPN
kemudian melakukan akuisisi atas 70% (tujuh puluh persen) saham
Perseroan, melalui pengambilan bagian atas saham baru yang
diterbitkan oleh Perseroan yang dilakukan pada tanggal 30 Januari
2014. Akuisisi atas 70% (tujuh puluh persen) saham Perseroan
tersebut sebelumnya telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia
berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 15/10/DPB1/PB1-5/Rahasia
tertanggal 19 Juli 2013 dengan syarat dilakukan perubahan atas
kegiatan usaha dari PT Bank Sahabat Purba Danarta (sekarang
Perseroan)yang semula merupakan bank konvensional diubah
menjadi bank umum syariah.

Oleh karena itu, untuk menjalankan rencana pemisahan (spin
off) tersebut, PT Bank Sahabat Purba Danarta (sekarang Perseroan)
dan sebagaimana disyaratkan dalam persetujuan Bank Indonesia atas

akuisisi 70% saham Perseroan oleh BTPN, harus terlebih dahulu
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memperoleh izin untuk melakukan konversi kegiatan usaha, dari
sebelumnya kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi
kegiatan usaha bank umum syariah. Selanjutnya PT Bank Sahabat
Purba Danarta (sekarang Perseroan), telah memperoleh persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan konversi kegiatan usaha
dari sebelumnya kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi
kegiatan usaha bank umum Syariah berdasarkan Surat Otoritas Jasa
Keuangan No. S-67/PB.131/2014 tanggal 23 Mei 2014 perihal
Keputusan Pemberian lzin Usaha Kegiatan Usaha Bank Umum
Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah yang dikeluarkan oleh
Direktur Penelitian, Pengembangan, Pengaturan dan Perizinan
Perbankan Syariah.

Atas telah diperolehnya izin untuk melakukan konversi
tersebut, Perseroan kemudian mendapatkan persetujuan dari Otoritas
Jasa Keuangan sehubungan dengan rencana pemisahan (spin off)
UUS BTPN kepada Perseroan tersebut, berdasarkan Surat Otoritas
Jasa Keuangan No. S-17/PB.1/2014 tertanggal 23 Juni 2014 perihal
Permohonan Persetujuan Pemisahan (Spin Off) UUS BTPN, yang
dikeluarkan oleh Deputi Komisioner Pengawas Perbankan | Otoritas

Jasa Keuangan.
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B. Analisis Data

1. Evaluasi Outer Model

Outer Model mempesifikasi hubungan antara variabel yang diteliti
dengan indikatornya.

a. Convergent Validity
Uji model pengukuran melalui loading faktor dilakukan untuk
mengetahui validitas indikator dengan melihat nilai convergent
validity indikator-indikator yang ada di dalam model. Setiap
indikator dalam model harus memenuhi convergent validity yaitu
memiliki nilai > 0,5. Apabila setiap indikator sudah memenubhi
ketentuan maka langkah evaluasi dapat dilanjutkan. Namun jika
belum, harus dilakukan reduksi terhadap indikator-indikator yang
memiliki nilai convergent validity < 0,5 dengan melakukan iterasi
lebih lanjut sampai diperoleh nilai loading faktor > 0,5, hasilnya

dengan program Smart PLS 2.0 dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Masyarakat

Produk da...
1.000

Tata Kelol..

Gambar 4.2

Convergent Validity
Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018

Berdasarkan gambar 4.2 bahwa setiap indicator memiliki nilai
loading faktor > 0,5 artinya semua indicator tersebut dinyatakan valid
untuk menjadi indikator variabel. Berikut merupakan tabel Uji model

pengukuran melalui loading faktor :



Tabel 4.1

Convergent Validity

Keuangan dan Produk dan Tata Kelola
Karyawan Lingkungan Masyarakat NPM ROE

Investasi Perusahaan

Karyawan 1.000000
Keuangan Dan
1.000000
Investasi
Lingkungan
1.000000
Hidup
Masyarakat 1.000000
1.000000

Net Profit




Keuangan dan Produk dan Tata Kelola
Karyawan Lingkungan Masyarakat NPM ROA ROE
Investasi Servis Perusahaan

Margin

Return On Asset 1.000000

Return On
1.000000
Equity

Tata Kelola
1.000000
Perusahaan

Produk Dan
1.000000
Servis

Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018
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b. Discriminant Validity
Uji discriminant validity bertujuan menguji validitas blok
indikator. Uji discriminant validity terhadap indikator dapat dilihat pada
cross loadings antara indikator dengan konstruknya sebagaimana
nampak pada tabel 4.1. blok indikator disebut valid jika nilai masing-
masing indikator didalam mengukur variabel konstruknya secara
dominan lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai masing-masing

indikator tersebut didalam mengukur variabel konstruk yang lain.



Karyawan

Keuangan Dan Investasi

Lingkungan Hidup
Masyarakat
Net Profit Margin

Return On Asset

Return On Equity

Tabel 4.2

Cross Loading

Keuangan Produk
Tata Kelola
Karyawan dan Lingkungan | Masyarakat| NPM dan ROA ROE
Perusahaan
Investasi Servis
1.000000 | 0.648454 | 0.101976 | 0.676150 | 0.079820 |0.222047 |-0.363043 |-0.068135| 0.013782
0.648454 | 1.000000 | 0.630796 | 0.935671 | 0.024092 | 0.679140 |-0.359753 |-0.267610| -0.035727
0.101976 | 0.630796 | 1.000000 | 0.403537 |-0.251909 | 0.643123 |-0.198279|-0.164301| 0.020790
0.676150 | 0.935671 | 0.403537 | 1.000000 | 0.101105 |0.408026 |-0.342766 |-0.233139 | -0.045518
0.079820 | 0.024092 | -0.251909 | 0.101105 | 1.000000 [-0.037079| 0.117569 | 0.219027 | 0.135746
-0.363043 | -0.359753 | -0.198279 | -0.342766 | 0.117569 |-0.189538| 1.000000 | 0.058812 | 0.083202
-0.068135| -0.267610 | -0.164301 | -0.233139 | 0.219027 |-0.263742| 0.058812 | 1.000000 | -0.056632




Tata Kelola Perusahaan

Produk Dan Servis
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Keuangan Produk
Tata Kelola
Karyawan dan Lingkungan | Masyarakat| NPM dan ROA ROE
Perusahaan
Investasi Servis
0.013782 | -0.035727 | 0.020790 | -0.045518 | 0.135746 |-0.045902 | 0.083202 |-0.056632 | 1.000000
0.222047 | 0.679140 | 0.643123 | 0.408026 |[-0.037079 | 1.000000 |-0.189538 |-0.263742| -0.045902

Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018




Nilai cross loading pada tabel 4.2 menunjukkan hasil discriminant
validity untuk masing-masing blok indikator secara dominan dapat
dinilai baik. Selain itu juga menunjukkan bahwa indikator masing-
masing variabel konstruk memberikan nilai convergent validity yang
tinggi yaitu lebih dari 0,5. Artinya bahwa semua indikator yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid sebagai pengukur
masing-masing variabel konstruknya karena semua indikator tersebut
memiliki nilai discriminant validity yang secara dominan lebih tinggi
jika dibandingkan dengan nilai masing-masing indicator tersebut

didalam mengukur variabel konstruk yang lain.

. Composite Reliability

Composite reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk
untuk diteliti memenuhi kriteria composite reliability, sehingga setiap
konstruk mampu diposisikan sebagai variable penelitian. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa secara komposit seluruh variabel memiliki
konsistensi internal yang memadai dalam mengukur variabel laten /
konstruk yang diukur sehingga dapat digunakan dalam analisis

selanjutnya.



Tabel 4.3
Composite Reliability

Composite Reliability

Karyawan 1.000000
Keuangan dan Investasi 1.000000
Lingkungan 1.000000
Masyarakat 1.000000

NPM 1.000000

Produk dan Servis 1.000000
ROA 1.000000

ROE 1.000000

Tata Kelola Perusahaan 1.000000

Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018

Berdasarkan tabel 4.3 bahwa hasil composite reliability untuk
Karyawan sebesar1.000000, composite reliability untuk Keuangan dan
Investasi sebesar 1.000000, composite reliability untuk Lingkungan
sebesar 1.000000, composite reliability Masyarakat sebesar 1.000000,
composite reliability NPM sebesar1.000000, composite reliability
Produk dan Servis sebesar 1.000000, composite reliability ROA sebesar
1.000000, composite reliability ROE sebesar 1.000000, dan composite

reliability Tata Kelola Perusahaan sebesar 1.000000. Ketentuannya jika



91

nilai composite reliability > 0,6 maka sangat memuaskan. Artinya
seluruh variable memiliki konsistensi internal yang memadai dalam

mengukur variable laten/konstruk yang diukur.

. Average Variance Extracted (AVE)

AVE bertujuan untuk menguji reliabilitas variabel konstruk, AVE
bertujuan untuk menetapkan bahwa variabel konstruk memiliki nilai
discriminant validity yang baik. Nilai AVE dinyatakan memuaskan jika

> 0,5. Hasil uji AVE nampak pada tabel 4.4 sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Nilai AVE
AVE
Karyawan 1.000000

Keuangan dan Investasi ~ 1.000000

Lingkungan 1.000000
Masyarakat 1.000000
NPM 1.000000

Produk dan Servis 1.000000
ROA 1.000000
ROE 1.000000

Tata Kelola Perusahaan 1.000000

Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018

Berdasarkan tabel 4.4 hasil nilai AVE untuk blok indikator yang
mengukur konstruk dapat dinyatakan memiliki nilai discriminat validity
yang baik. Hal ini berarti bahwa semua variabel konstruk dinyatakan

valiabel.
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2. Uji Inner Model atau Uji Model Struktural
Uji ini digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar konstruk laten
seperti yang telah dihipotesiskan dalam penelitian, berdasarkan output

PLS, didapat gambar sebagai berikut :

Masyarakat

Tata Kelol..

Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018

Gambar 4.3

Model Penelitian

Hasil nilai inner weight gambar 4.3 menunjukkan bahwa
Profitabilitas dipengaruhi oleh Islamic Social Reporting. Setelah model yang

diestimasi memenuhi criteria Outer Model, berikutnya dilakukan pengujian

model structural (Inner model). Berikut adalah nilai R-Square pada konstruk:
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Tabel 4.5
Tabel Kontribusi Antar Konstruk

R Square
Karyawan
Keuangan dan Investasi
Lingkungan
Masyarakat
NPM 0.162825
Produk dan Servis
ROA 0.177041
ROE 0.138999)

Tata Kelola Perusahaan

Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018

R Square (R®) sering disebut dengan koefisien determinasi, adalah
mengukur kebaikan sesuai (goodness of fit) dari persamaan regresi; yaitu
memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variabel terikat yang
dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R? terletak antara 0 — 1, dan kecocokan
model dikatakan lebih baik kalau R? semakin mendekati 1. Tabel R® di atas
memberikan nilai:

a. 0.162825 untuk variabel NPM vyang berarti bahwa Karyawan,

Keuangan dan Investasi, Lingkungan, Masyarakat, Produk dan



95

Servis, Tata Kelola Perusahaan mampu dijelaskan NPM sebesar16.2%
dan sisanya 83.8% tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

. 0.177041 untuk variabel ROA yang berarti bahwa Karyawan,
Keuangan dan Investasi, Lingkungan, Masyarakat, Produk dan
Servis, Tata Kelola Perusahaan mampu dijelaskan ROA sebesar17.7%
dan sisanya 82.3% tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

0.138999 untuk variabel ROE yang berarti bahwa Karyawan,
Keuangan dan Investasi, Lingkungan, Masyarakat, Produk dan
Servis, Tata Kelola Perusahaan mampu dijelaskan ROE sebesar13.8%

dan sisanya 86.2% tidak dijelaskan dalam penelitian ini.



3. Pengujian Hipotesis

Untuk menjawab hipotesis penelitian dapat dilihat t-statistic pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6
Tabel Antar Konstruk

Standard Standard
Original ~ Sample Mean T Statistics
Deviation Error Keterangan
Sample (O) (M) (JO/STERR))
(STDEV) (STERR)
Berpengaruh Tidak
Karyawan -> NPM 0.156145 0.144974 0.254853 0.254853 0.612685
Signifikan
Karyawan -> ROA 0.362691 0.393487 0.153004 0.153004 2.370461 Berpengaruh Signifikan
Karyawan -> ROE 1.444844 1.465330 0.233736 0.233736 6.181533 Berpengaruh Signifikan
Berpengaruh Tidak
Keuangan dan Investasi -> NPM -2.592696 -2.405533 2.125344 2.125344 1.219895

Signifikan




Keuangan dan Investasi -> ROA

Keuangan dan Investasi -> ROE

Lingkungan -> NPM

Lingkungan -> ROA

Lingkungan -> ROE

Masyarakat -> NPM

Masyarakat -> ROA
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Standard Standard
Original ~ Sample Mean T Statistics
Deviation Error Keterangan
Sample (O) (M) (|O/STERR|)
(STDEV) (STERR)
-5.958787 -6.178223 1.103999 1.103999 5.397456 Berpengaruh Signifikan
-11.530091 | -11.749316 1.888581 1.888581 6.105160 Berpengaruh Signifikans
Berpengaruh Tidak
-0.038460 -0.080939 0.360642 0.360642 0.106644
Signifikan
0.898735 0.951090 0.190767 0.190767 4.711156 Berpengaruh Signifikan
2.103988 2.153856 0.345516 0.345516 6.089400 Berpengaruh Signifikan
Berpengaruh Tidak
2.090454 1.939704 1.435306 1.435306 1.456452
Signifikan
3.985886 4.100101 0.705863 0.705863 5.646826 Berpengaruh Signifikan




Masyarakat -> ROE

Produk dan Servis -> NPM

Produk dan Servis -> ROA
Produk dan Servis -> ROE
Tata Kelola Perusahaan -> NPM

Tata Kelola Perusahaan -> ROA

Tata Kelola Perusahaan -> ROE
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Standard Standard
Original ~ Sample Mean T Statistics
Deviation Error Keterangan
Sample (O) (M) (|O/STERR|)
(STDEV) (STERR)
7.586251 7.699663 1.268409 1.268409 5.980918 Berpengaruh Signifikan
Berpengaruh Tidak
0.868945 0.833689 0.597250 0.597250 1.454909
Signifikan
1.577050 1.636309 0.277851 0.277851 5.675883 Berpengaruh Signifikan
2.794785 2.842706 0.473558 0.473558 5.901674 Berpengaruh Signifikan
0.176803 0.165522 0.062118 0.062118 2.846239 Berpengaruh Signifikan
0.100446 0.098676 0.032902 0.032902 3.052937 Berpengaruh Signifikan
Berpengaruh Tidak
-0.058630 -0.062013 0.041142 0.041142 1.425073

Signifikan

Sumber :Pengolaan Data PLS 2.0, 2018
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C. Hasil Hipotesis
1. Hal : Indeks ISR Karyawan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap
NPM.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Karyawan terhadap
NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 0.612685. Nilai ini lebih kecil
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 0.156145 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Karyawan pada perusahaan dilaksanakan
dengan baik maka akan meningkatan nilai NPM pada perusahaan

perbankan.
2. Ho2 : Indeks ISR Karyawan Berpengaruh Signifikan Terhadap ROA.
Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Karyawan terhadap
ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 2.370461. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya dan
memilikiarah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 0.362691 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat

pengungkapan Indeks ISR Karyawan pada perusahaan dilaksanakan
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dengan baik maka akan meningkatan nilai ROA pada perusahaan
perbankan.
Ho3 : Indeks ISR Karyawan Berpengaruh Signifikan Terhadap ROE.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Karyawan terhadap
ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 6.181533. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya dan memiliki
arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample (O)
sebesar 1.444844 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Karyawan pada perusahaan dilaksanakan
dengan baik maka akan meningkatan nilai ROE pada perusahaan
perbankan.

Ha4 : Indeks ISR Keuangan dan Investasi Berpengaruh Tidak
Signifikan Terhadap NPM.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Keuangan dan
Investasi terhadap NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan
hasil yang tidak signifikan dengan nilai t statistik sebesar 1.219895. Nilai
ini lebih kecil dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR
Keuangan dan Investasi berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak
terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan negatif atau
berlawanan arah dengan nilai Original Sample (O) sebesar -2.592696 yang

mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR
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Keuangan dan Investasi tidak dipatuhi pada perusahaan maka akan
menurunkan nilai NPM pada perusahaan perbankan.

Ho5 : Indeks ISR Keuangan dan Investasi Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROA.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Keuangan dan
Investasi terhadap ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan
hasil yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.397456. Nilai ini
lebih besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR
Keuangan dan Investasi berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti
kebenarannya dan memiliki arah hubungan negatif atau berlawanan arah
dengan nilai Original Sample (O) sebesar -5.958787 yang mampu
dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR
Keuangan dan Investasi pada perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik
maka akan menurunkan nilai ROA pada perusahaan perbankan.

Ho6 : Indeks ISR Keuangan dan Investasi Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROE.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Keuangan dan
Investasi terhadap ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan
hasil yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar 6.105160. Nilai ini
lebih besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR
Keuangan dan Investasi berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti
kebenarannya dan memiliki arah hubungan positif atau searah dengannilai

Original Sample (O) sebesar -11.530091 yang mampu dimaknai bahwa
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semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Keuangan dan Investasi
pada perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik maka akan menurunkan
nilai ROE pada perusahaan perbankan.

Ha7 : Indeks ISR Lingkungan Berpengaruh Tidak Signifikan
Terhadap NPM.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap
NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 0.106644. Nilai ini lebih kecil
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 0.898735 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Lingkungan pada perusahaan maka akan
menaikkan nilai NPM pada perusahaan perbankan.

Ho8 : Indeks ISR Lingkungan Berpengaruh Signifikan Terhadap
ROA.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap
ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 4.711156. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya dan memiliki
arah hubungan negatif atau berlawanan arah dengan nilai Original Sample

(O) sebesar -5.958787 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
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tingkat pengungkapan Indeks ISR Lingkungan pada perusahaan tidak
dilaksanakan dengan baik maka akan menurunkan nilai ROA pada
perusahaan perbankan.

Ho9 : Indeks ISR Lingkungan Berpengaruh Signifikan Terhadap
ROE.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap
ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 6.089400. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya dan memiliki
arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample (O)
sebesar 2.103988 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Lingkungan pada perusahaan dilaksanakan
dengan baik maka akan menaikkan nilai ROE pada perusahaan perbankan.
Hal0 : Indeks ISR Masyarakat Berpengaruh Tidak Signifikan
Terhadap NPM.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap
NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 1.456452. Nilai ini lebih kecil
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat
berpengaruh signifikan terhnadap NPM tidak terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample

(O) sebesar 0.898735 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
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pengungkapan Indeks ISR Masyarakat pada perusahaan maka akan
menaikkan nilai NPM pada perusahaan perbankan.

Holl : Indeks ISR Masyarakat Berpengaruh Signifikan Terhadap
ROA.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap
ROA Dberdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.646826. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat
berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya dan memiliki
arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample (O)
sebesar 3.985886 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Masyarakat pada perusahaan dilaksanakan
dengan baik maka akan menaikkan nilai ROA pada perusahaan perbankan.
Hol2 : Indeks ISR Masyarakat Berpengaruh Signifikan Terhadap
ROE.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap
ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.980918. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat
berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya dan memiliki
arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample (O)

sebesar 7.586251 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
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pengungkapan Indeks ISR Masyarakat pada perusahaan dilaksanakan
dengan baik maka akan menaikkan nilai ROE pada perusahaan perbankan.
Hal3 : Indeks ISR Produk dan Servis Berpengaruh Tidak Signifikan
Terhadap NPM.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Produk dan Servis
terhadap NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil
yang tidak signifikan dengan nilai t statistik sebesar 1.454909. Nilai ini
lebih kecil dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR
Produk dan Servis berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti
kebenarannya dan memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai
Original Sample (O) sebesar 0.868945yang mampu dimaknai bahwa
semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Produk dan Servis pada
perusahaan maka akan menaikkan nilai NPM pada perusahaan perbankan.
Hol4 : Indeks ISR Produk dan Servis Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROA.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Produk dan Servis
terhadap ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil
yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.675883. Nilai ini lebih
besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Produk
dan Servis berpengaruh signifikan ternadap ROA terbukti kebenarannya
dan memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original
Sample (O) sebesar 1.577050 yang mampu dimaknai bahwa semakin

tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Produk dan Servis pada
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perusahaan dilaksanakan dengan baik maka akan menaikkan nilai ROA
pada perusahaan perbankan.

Hol5 : Indeks ISR Produk dan Servis Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROE.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Produk dan Servis
terhadap ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.901674. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Produk dan
Servis berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 2.794785 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Produk dan Servis pada perusahaan
dilaksanakan dengan baik maka akan menaikkan nilai ROE pada
perusahaan perbankan.

Hol16 : Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan Berpengaruh Signifikan
Terhadap NPM.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Tata Kelola
Perusahaan  terhadap NPM  berdasarkan  indikator-indikatornya
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar
2.846239. Nilai ini lebih besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang
menyatakanindeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap NPM terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan positif

atau searah dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0.176803 yang
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mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR
Tata Kelola Perusahaan pada perusahaan maka akan menaikkan nilai NPM
pada perusahaan perbankan.

Hol7 : Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROA.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Tata Kelola
Perusahaan  terhadap ROA  berdasarkan indikator-indikatornya
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai tstatistik sebesar
3.052937. Nilai ini lebih besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap ROA terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan positif
atau searah dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0.100446 yang
mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR
Tata Kelola Perusahaan pada perusahaan dilaksanakan dengan baik maka
akan menaikkan nilai ROA pada perusahaan perbankan.

Hal8 : Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan Berpengaruh Tidak
Signifikan Terhadap ROE.

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Tata Kelola
Perusahaan  terhadap ROE  berdasarkan indikator-indikatornya
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai t statistic sebesar
1.425073. Nilai ini lebih kecil dari 1,96. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan

terhadap ROE tidak terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan
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negatif atau berlawan arah dengan nilai Original Sample (O) sebesar-
0.058630 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan pada perusahaan tidak
dilaksanakan dengan baik maka akan menurunkan nilai ROE pada

perusahaan perbankan.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis

1.

Indeks ISR Karyawan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap
NPM

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Karyawan terhadap
NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 0.612685. Nilai inil ebih kecil
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 0.156145 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan Indeks ISR Karyawan pada perusahaan
dilaksanakan dengan baik maka akan meningkatan nilai NPM pada
perusahaan perbankan.

Menurut Mamduh rasio ini menghitung sejaun mana kemampuan

perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.

Indeks ISR Karyawan Berpengaruh Signifikan Terhadap ROA
Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Karyawan terhadap
ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang

signifikan dengan nilai t statistik sebesar 2.370461. Nilai ini lebih besar
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dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 0.362691 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan Indeks ISR Karyawan pada perusahaan
dilaksanakan dengan baik maka akan meningkatan nilai ROA pada
perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan

laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu.

Indeks ISR Karyawan Berpengaruh Signifikan Terhadap ROE

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Karyawan terhadap
ROE berdelasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 6.181533. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan
berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 1.444844 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan Indeks ISR. Karyawan pada perusahaan
dilaksanakan dengan baik maka akan meningkatan nilai ROE pada

perusahaan perbankan.
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Mamduh rasio ini mnegukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran

profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.

Indeks ISR Keuangan dan Investasi Berpengaruh Tidak Signifikan
Terhadap NPM

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Keuangan dan
Investasi  terhadap NPM  berdasarkan indikator-indikatornya
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai t statistik sebesar
1.219895. Nilai ini lebih kecildari 1,96. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Indeks ISR Keuangan dan Investasi berpengaruh signifikan
terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan
negative atau berlawanan arah dengannilai Original Sample (O) sebesar -
2.592696 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Keuangan dan Investasi tidak dipatuhi pada
perusahaan maka akan menurunkan nilai NPM pada perusahaan
perbankan.

Tema ini berisi mengenai kegiatan keuangan dan investasi yang
dilakukan oleh perusahaan. Indikatornya antara lain kegiatan yang
mengandung riba (contoh: beban bunga dan pendapatan bunga), kegiatan
yang mengandung ketidakjelasan (gharar) termasuk didalamnya unsur
judi, zakat (jumlah dan penerimanya), kebijakan atas pembayaran

tertunda dan penghapusan hutang tak tertagih, kegiatan investasi (secara
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umum) proyek pembiayaan (secara umum). Konsep dasar pada tema ini
adalah tauhid, halal & haram, dan wajib. Beberapa informasi yang
diungkapkan dalam tema ini menurut Haniffa praktik operasional yang
mengandung riba, gharar, dan aktivitas pengelolaan zakat sedangkan
Mamduh menjelaskan tentang rasio NPM dimana rasio ini menghitung
sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada
tingkat penjualan tertentu. Dengan demikian jelas berpengaruh namun
tidak signifikan hubungan ini karena perbankkan merupakan perusahaan
jasa yang mengacu pada syariat syariat islam sehingga tidak ada
penjualan yang terdapat unsur unsur yang dilarang oleh agama dan
perusahaan tidak akan memiliki tingkat NPM yang terlalu tinggi ataupun
rendah namun lebih cenderung jalan ditempat. Pola keuangan dan
investasi pada perusahaan perbankan Syariah benar benar dijaga
sehingga pola pengungkapan ISR didalamnya juga tidak terlalu banyak

dijumpai.

Indeks ISR Keuangan dan Investasi Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROA

Hasil estimasi parameter variab Indeks ISR Keuangan dan Investasi
terhadap ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil
yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.397456. Nilai ini lebih
besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR

Keuangan dan Investasi berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti
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kebenarannya dan memiliki arah hubungan negatif atau berlawanan arah
dengan nilai Original Sample (O) sebesar -5.958787 yang mampu
dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR
Keuangan dan Investasi pada perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik
maka akan menurunkan nilai ROA pada perusahaan perbankan.

Tema ini berisi mengenai kegiatan keuangan dan investasi yang
dilakukan oleh perusahaan. Indikatornya antara lain kegiatan yang
mengandung riba (contoh: beban bunga dan pendapatan bunga), kegiatan
yang mengandung ketidakjelasan (gharar) termasuk didalamnya unsur
judi, zakat (jumlah dan penerimanya), kebijakan atas pembayaran
tertunda dan penghapusan hutang tak tertagih, kegiatan investasi (secara
umum) proyek pembiayaan (secara umum). Konsep dasar pada tema ini
adalah tauhid, halal & haram, dan wajib. Beberapa informasi yang
diungkapkan dalam tema ini menurut Haniffa praktik operasional yang
mengandung riba, gharar, dan aktivitas pengelolaan zakat sedangkan
mamduh menjelaskan tetang ROA diaman rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat
asset yang tertentu.

Arah hubungan ini memang memiliki pengaruh namun tidak begitu
kuat karena proses kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
berdasarkan tingkat aset tidak begitu besar dalam pengungkapan
keuangan dan ivestasi sebab dalam hal ini proyek pembiyaan yang akan

dijadikan hasil asetpun akan diuji kembali kentang kesyariatannya agar
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tidak mengandung mengandung riba, gharar, dan aktivitas pengelolaan
zakat akan lebih diyakin menjadi peluang besar dalam pengeloaan aset

perusahaan untuk kemaslahatan umat.

Indeks ISR Keuangan dan Investasi Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROE

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Keuangan dan
Investasi terhadap ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan
hasil yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar 6.105160. Nilai ini
lebih besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR
Keuangan dan Investasi berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti
kebenarannya dan memiliki arah hubungan positif atau searah dengan
nilai Original Sample (O) sebesar -11.530091 yang mampu dimaknai
bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Keuangan dan
Investasi pada perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik maka akan
menurunkan nilai ROE pada perusahaan perbankan.

Tema ini berisi mengenai kegiatan keuangan dan investasi yang
dilakukan oleh perusahaan. Indikatornya antara lain kegiatan yang
mengandung riba (contoh: beban bunga dan pendapatan bunga), kegiatan
yang mengandung ketidakjelasan (gharar) termasuk didalamnya unsur
judi, zakat (jumlah dan penerimanya), kebijakan atas pembayaran
tertunda dan penghapusan hutang tak tertagih, kegiatan investasi (secara

umum) proyek pembiayaan (secara umum). Konsep dasar pada tema ini
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adalah tauhid, halal & haram, dan wajib. Beberapa informasi yang
diungkapkan dalam tema ini menurut Haniffa praktik operasional yang
mengandung riba, gharar, dan aktivitas pengelolaan zakat sedangakan
Mamduh menjelaskan ROE dimana rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.

Arah hubungan ini merupakan objek yang sangat vital untuk dilihat
oleh para pemegang saham karena rasio ini merupakan ukuran
profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. Karena ROE ini
berkaitan dengan laba yang digunakan untuk modal pengungkapan ini
sangat diperhatikan oleh investor yang memahami aturan islam sehingga
pola investasi yang salah akan mengakibatkan investor memiliki
kecenderungan meninggalkan perusahaan dan tidak mau lagi

menanamkan sahamnnya.

Indeks ISR Lingkungan Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap
NPM

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap
NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 0.106644. Nilai ini lebih kecil
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample

(O) sebesar 0.898735 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
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tingkat pengungkapan Indeks ISR Lingkungan pada perusahaan maka
akan menaikkan nilai NPM pada perusahaan perbankan.
Mamduh rasio ini menghitung sejauh mana  kemampuan

perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.

Indeks ISR Lingkungan Berpengaruh Signifikan Terhadap ROA

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap
ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 4.711156. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan negatif atau berlawanan arah dengan nilai
Original Sample (O) sebesar -5.958787 yang mampu dimaknai bahwa
semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Lingkungan pada
perusahaan tidak dilaksanakan dengan baik maka akan menurunkan nilai
ROA pada perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan

laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu.

Indeks ISR Lingkungan Berpengaruh Signifikan Terhadap ROE
Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap
ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang

signifikan dengan nilai t statistik sebesar 6.089400. Nilai ini lebih besar
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dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan
berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 2.103988 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan Indeks ISR Lingkungan pada perusahaan
dilaksanakan dengan baik maka akan menaikkan nilai ROE pada
perusahaan perbankan.

Menurut Mamduh rasio ini mnegukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.Rasio ini

merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.

Indeks ISR Masyarakat Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap
NPM

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap
NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak
signifikan dengan nilai t statistik sebesar1.456452. Nilai ini lebih kecil
dari 1,96. Sehinggahi potesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat
berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 0.898735 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan Indeks ISR Masyarakat pada perusahaan maka

akan menaikkan nilai NPM pada perusahaan perbankan.
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Rasio ini menghitung sejaun mana kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.

Indeks ISR Masyarakat Berpengaruh Signifikan Terhadap ROA

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap
ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.646826. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat
berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya dan
memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 3.985886 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan Indeks ISR Masyarakat pada perusahaan
dilaksanakan dengan baik maka akan menaikkan nilai ROA pada
perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan

laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu.

Indeks ISR Masyarakat Berpengaruh Signifikan Terhadap ROE
Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap
ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.980918. Nilai ini lebih besar
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat

berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya dan
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memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original Sample
(O) sebesar 7.586251 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi
tingkat pengungkapan Indeks ISR Masyarakat pada perusahaan
dilaksanakan dengan baik maka akan menaikkan nilai ROE pada
perusahaan perbankan.

Menurut Mamduh rasio ini mnegukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.Rasio ini

merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.

Indeks ISR Produk dan Servis Berpengaruh Tidak Signifikan
Terhadap NPM

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Produk dan Servis
terhadap NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil
yang tidak signifikan dengan nilai t statistik sebesar 1.454909. Nilai ini
lebih kecil dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR
Produk dan Servis berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti
kebenarannya dan memiliki arah hubungan positif atau searah dengan
nilai Original Sample (O) sebesar 0.868945 yang mampu dimaknai
bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Produk dan
Servis pada perusahaan maka akan menaikkan nilai NPM pada
perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini menghitung sejauh mana  kemampuan

perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.



14.

15.

120

Indeks ISR Produk dan Servis Berpengaruh Signifikan Terhadap
ROA

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Produk dan Servis
terhadap ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil
yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.675883. Nilai ini lebih
besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Produk
dan Servis berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya
dan memiliki arah hubungan positif atau searah dengannilai Original
Sample (O) sebesar 1.577050 yang mampu dimaknai bahwa semakin
tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Produk dan Servis pada
perusahaan dilaksanakan dengan baik maka akan menaikkan nilai ROA
pada perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan

laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu.

Indeks ISR Produk dan Servis Berpengaruh Signifikan Terhadap
ROE

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Produk dan Servis
terhadap ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil
yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar 5.901674. Nilai ini lebih
besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Produk

dan Servis berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya
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dan memiliki arah hubungan positif atau searah dengan nilai Original
Sample (O) sebesar 2.794785 yang mampu dimaknai bahwa semakin
tinggi tingkat pengungkapan Indeks ISR Produk dan Servis pada
perusahaan dilaksanakan dengan baik maka akan menaikkan nilai ROE
pada perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini mnegukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan modal saham tertentu.Rasio ini merupakan ukuran

profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.

Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan Berpengaruh Signifikan
Terhadap NPM

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Tata Kelola
Perusahaan  terhadap NPM  berdasarkan indikator-indikatornya
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar
2.846239. Nilai ini lebih besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap NPM terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan
positif atau searah dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0.176803
yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan
Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan pada perusahaan maka akan
menaikkan nilai NPM pada perusahaan perbankan.

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.
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Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan Berpengaruh Signifikan
Terhadap ROA

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Tata Kelola
Perusahaan terhadap ROA  berdasarkan indikator-indikatornya
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai t statistik sebesar
3.052937. Nilai ini lebih besar dari 1,96. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap ROA terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan positif
atau searah dengan nilai Original Sample (O) sebesar 0.100446 yang
mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan Indeks
ISR Tata Kelola Perusahaan pada perusahaan dilaksanakan dengan baik
maka akan menaikkan nilai ROA pada perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan

laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu.

Hal8 : Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan Berpengaruh Tidak
Signifikan Terhadap ROE

Hasil estimasi parameter variabel Indeks ISR Tata Kelola
Perusahaan terhadap ROE  berdasarkan indikator-indikatornya
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai t statistik
sebesarl.425073. Nilai ini lebih kecil dari 1,96. Sehingga hipotesis yang

menyatakan Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan
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terhadap ROE tidak terbukti kebenarannya dan memiliki arah hubungan
negatif atau berlawan arah dengan nilai Original Sample (O) sebesar -
0.058630 yang mampu dimaknai bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan pada perusahaan tidak
dilaksanakan dengan baik maka akan menurunkan nilai ROE pada
perusahaan perbankan.

Mamduh rasio ini mnegukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran

profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.



BAB VI

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Karyawan terhadap NPM
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak signifikan
dengan nilai t statistik sebesar 0.612685. Nilai ini lebih kecil dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan berpengaruh

signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Karyawan terhadap ROA
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistik sebesar2.370461. Nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan berpengaruh

signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Karyawan terhadap ROE
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistik sebesar 6.181533. Nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Karyawan berpengaruh

signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Keuangan dan Investasi
terhadap NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang

tidak signifikan dengan nilai t statistik sebesar1.219895. Nilai ini lebih kecil
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dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Keuangan dan

Investasi berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Keuangan dan Investasi
terhadap ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar5.397456. Nilai ini lebih besar dari
1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Keuangan dan

Investasi berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Keuangan dan Investasi
terhadap ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 6.105160. Nilai ini lebih besar dari
1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Keuangan dan

Investasi berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap NPM
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak signifikan
dengan nilai t statistik sebesar 0.106644. Nilai ini lebih kecil dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap ROA
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistik sebesar 4.711156. Nilai ini lebih besar dari 1,96.

Sehingga berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya.
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Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Lingkungan terhadap ROE
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistik sebesar 6.089400. Nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Lingkungan berpengaruh

signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap NPM
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang tidak signifikan
dengan nilai t statistik sebesar1.456452. Nilai ini lebih kecil dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat berpengaruh

signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap ROA
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistik sebesar 5.646826. Nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat berpengaruh

signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Masyarakat terhadap ROE
berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistik sebesar 5.980918. Nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Masyarakat berpengaruh

signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Produk dan Service

terhadap NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
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tidak signifikan dengan nilai t statistik sebesar 1.454909. Nilai ini lebih kecil
dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Produk dan Servis

berpengaruh signifikan terhadap NPM tidak terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Produk dan Servis terhadap
ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistic sebesar 5.675883. Nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Produk dan Servis

berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Produk dan Servis terhadap
ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai t statistic sebesar 5.901674. Nilai ini lebih besar dari 1,96.
Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Produk dan Servis

berpengaruh signifikan terhadap ROE terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan
terhadap NPM berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang
signifikan dengan nilai t statistik sebesar 2.846239. Nilai ini lebih besar dari
1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Tata Kelola

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap NPM terbukti kebenarannya.

Dari hasil pembahasan variabel Indeks ISR Tata Kelola Perusahaan
terhadap ROA berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan hasil yang

signifikan dengan nilai t statistik sebesar 3.052937. Nilai ini lebih besar dari
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1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Tata Kelola

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ROA terbukti kebenarannya.

Dengan pada hasil pembahasan variabel Indeks ISR Tata Kelola
Perusahaan terhadap ROE berdasarkan indikator-indikatornya menunjukkan
hasil yang tidak signifikan dengan nilai t statistik sebesar 1.425073. Nilai ini
lebih kecil dari 1,96. Sehingga hipotesis yang menyatakan Indeks ISR Tata
Kelola Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ROE tidak terbukti

kebenarannya.

. SARAN

Pengungkapan ISR benar harus diperhatikan secara detail agar
memberikan ketertarikan pada para investor yang tidak sekedar hanya melihat

keuntungan namun lebih melihat pada nilai manfaat untuk umat.

Guna penelitian selanjutkan untuk menghubungkan dengan variabel
lainnya sehingga mampu memberikan jawaban yang lebih menarik untuk

dibahas kembali.
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